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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana tingkat penilaian 

keuangan pada PT. Blue Bird Yang Go Public di Bursa Efek Indonesia. Dalam 

penelitian ini metode yang dipakai adalah metode kualitatif dengan menggunakan 

analisis deskriptif yang menggambarkan bagaimana penilaian keuangan dari segi 

rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. 

Hasil penelitian dilihat dari tingkat likuiditas, PT. Blue Bird Yang Go Public 

di Bursa Efek Indonesia kondisinya liquid hal ini dilihat dari curent ratio pada 

tahun 2016 sebesar 108%, 2017 sebesar 176% dan 2018 sebesar 174%. Dilihat 

dari quick ratio pada tahun 2016 sebesar 106%, 2017 sebesar 174% dan 2018 

sebesar 171%. Dilihat dari cash ratio pada tahun 2016 sebesar 0,73kali, 2017 

sebesar 1,09kali dan 2018 sebesar 0,94kali. Selanjutnya dilihat dari rasio 

profitabilitas perusahaan dilihat dari rasio NPM pada tahun 2016 sebesar 10%, 

2017 sebesar 10%, 2018 sebesar 10%. Dari rasio ROI pada tahun 2016 sebesar 

6,99%, 2017 sebesar 6,56%, 2018 sebesar 6,62%. Dari rasio ROE pada tahun 

2016 sebesar 11%, 2017 sebesar 9%, 2018 sebesar 9%. Secara keseluruhan 

kondisi profitabilitas perusahaan memiliki kondisi yang kurang baik karena tidak 

memenugi standar rasio. 

 

Kata kunci : Likuiditas dan Profitabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan berkembangnya dunia usaha pada saat ini, persaingan antar 

perusahaan baik kecil maupun perusahaan besar semakin ketat. Perusahaan harus 

mampu mengelola usahanya dengan baik agar mampu tetap bertahan dalam 

persaingan. Perusahaan yang kuat akan bertahan hidup sebaliknya perusahaan 

yang tidak mampu bersaing kemungkinan akan dilikuidasi atau mengalami 

kebangkrutan. Oleh karena itu, untuk dapat menghadapi perubahan yang terjadi, 

perusahaan tentu saja perlu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, yang 

diantaranya meliputi perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian secara 

baik sehingga sasaran utama perusahaan dapat tercapai.  

Selain itu pula perusahaan perlumelakukan pengelolaan modal dengan baik 

agar tersedia modal yang cukup dalam melaksanakan peningkatan kegiatan 

operasi, seperti menambah tenaga kerja, mesin dan lain-lain ataupun dalam 

perluasan usaha. Untuk melihat kondisi dan perkembangan keuangan suatu 

perusahaan, seorang pemimpin perusahaan menyusun laporan keuangan dan 

menggambarkan kejadiankejadian atau segala transaksi yang terjadi diperusahaan 

kemudian digunakan untuk menginterpretasi atau menganalisis terhadap data 

keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan 

merupakan produk dari proses akuntansiyang pastinya mempunyai kriteria dan 

keterbatasan.  
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Laporan keuangan dihasilkanuntuk tujuan tertentu yang berdasarkan pada 

Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum. Interpretasi atau analisis terhadap laporan 

keuangan perusahaan sangat bermanfaat bagi penganalisa untuk mengetahui 

keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Salah satu 

analisi laporan keuangan adalah analisis laporan sumber dan penggunaa modal 

kerja yaitu suatu analisis tentang darimana sumber-sumber dan penggunaan modal 

kerjadalam suatu perusahaan. 

Analisis dan interprestasi keuangan mengkategorikanbeberapa teknik dan 

alat analisis yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan informasi yang berguna 

bagi pihak intern dan ekstern yang terkait dengan perusahaan. Bagi manajemen, 

informasi yang diperoleh itu berfungsi sebagai salah satu bahan pertimbangan 

dasar dalam proses pengambilan keputusan pengkeordinasian dan pengendalian 

perusahaan. Pada kenyataannya sering alat-alat analisis tersebut belum 

dimanfaatkan oleh perusahaan. Pengambilan keputusan strategis pada perusahaan 

sering kali dilakukan oleh pendiri usaha dan keputusan yang diambil bersifat 

personal, berani serta beresiko tinggi. Dalam jangka pendek pengambilan 

keputusan dengan cara ini cukup berhasil tetapi untuk jangka panjang dan seirimg 

dengan pertumbuhan perusahaan cara tersebut kurang memadai. Ini berarti 

pendayagunaanlaporan keuangan sebagai sumber informasi bagi manajer dalam 

pengambilan keputusan perencanaan dan pengendalian belum dilaksanakan secara 

optimal padahal pengambilan keputusan berdasarkan kinerja keuangan merupakan 

keharusan bagisetiap perusahaan. 
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Agar informasi pendayagunaan laporankeuangan menjadiandal dan dapat 

dipertanggungjawabkan, maka informasi tersebut harus menyajikan secara jujur, 

transparansi apa yang seharusnya disajikan. Sehingga pengguna dapat 

membandingkan laporan keuangan perusahaan antara satu periodik untuk 

mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuanga perusahaan tersebut. 

Didalam mengukurperkembangan kinerja keuangan perusahaan, diperlukan 

beberapa analisis rasio, diantaranya adalah rasiko likuiditasdan rasio profitabilitas. 

Menurut Kasmir (2017) rasio likuiditas adalahrasio yang 

menggambarkankemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu 

untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. 

Sedangkan rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada dalam 

laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. 

Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam waktu tertentu, 

baik penurunan atau kenaikkan sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. 

Blue Bird kemudian memelopori pengenaan tarif taksi berdasarkan sistem 

argo, serta melengkapi seluruh armadanya yang ber-AC dengan radio komunikasi. 

Tidak hanya itu, setelah mulai berkembang, perusahaan ini mulai merambah ke 

taksi limousin, usaha penyewaan mobil, dan bus carter pada tahun 1979. Pada 

1993 Blue bird pun menghadirkan layanan taksi eksekutif Silver Bird. Setelah 

lebih dari satu dekade, Blue Bird Group kini memiliki empat divisi utama. 
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Berikut disajikan data informasi keuangan dari PT. Blue Bird Tbk dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. 

Tabel 1.1 

Ringkasan Data Laporan Keuangan 

PT. Blue Bird Tbk 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 
Tahun 

2016 2017 2018 

Kas dan Setara Kas 591.886 474.289 575.900 

Total Aktiva 7.300.612 6.516.487 6.955.157 

Total Aktiva Lancar 882.304 771.222 1.071.773 

Total Hutang Lancar 814.103 435.947 614.987 

Laba Bersih 510.203 427.495 460.273 

Modal Kerja 4.662.680 4.930.925 5.265.161 

Persediaan 12.276 11.817 16.273 

Pendapatan Bersih 4.796.096 4.203.846 4.218.702 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Blue Bird, Tbk 

Tabel di atas menunjukkan bahwa total asset lancar yang merupakan modal 

kerja bruto dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 mengalami fluktuasi. Di 

tahun 2017 total asset lancar ini mengalami penurunan yang cukup signifikan hal 

ini disebabkan karena pad akas dan setara kas di tahun 2017 ini menurun, namun 

pada tahun 2018 perusahaan mampu meningkatkan kembali total aktiva lancar 

menjadi sebesar Rp. 1.071.773,-. Yang pada tahun sebelumnya hanya sebesar Rp. 

771.222,-. Total kewajiban jangka pendek pada perusahaan ini juga mengalami 

fluktuasi, pada tahun 2016 total kewajiban jangka pendek sebesar Rp. 814.103,- 

pada tahun 2017 mengalami penurunan yang sangat pesat menjadi sebesar Rp. 

435.947, namun pada tahun 2018 kewajiban jangka pendek ini kembali 
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mengalami peningkatan menjadi sebesar Rp. 614.987,-. Total pendapatan netto 

yang diperoleh perusahaan pada tahun 2016 sebesar Rp. 4.796.096,- pada tahun 

2017 mengalami penurunan pendapatan yang diperoleh perusahaan menjadi 

sebesar Rp4.203.846,- dan pada tahun 2018 sebesar Rp. 4.218.702,-. Laba tahun 

berjalan pada perusahaan ini mengalami penurunan, pada tahun 2016 sebesar 

Rp510.203,- pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi sebesar Rp427.495,- 

dan tahun 2018 sebesar Rp460.273,-. 

Kemudian dilihat dari pos kas dan setara kas yang pada tahun 2016 

berjumlah sebesar Rp. 591.886,- mengalami penurunan jumlahnya pada tahun 

2017 menjadi sebesar Rp. 474.289,-. Namun pada tahun 2018 perusahaan kembali 

bisa meningkatkan kas dan setara kas perusahaan menjadi sebesar Rp. 575.900,-. 

Tidak hanya itu, pada pos poersediaan juga mengalami fluktuasi disetiap 

tahunnya, yang pada tahun 2016 berjumlah Rp. 12.276,- mengalami penurunan 

jumlah pada tahun 2017 menjadi sebesar Rp. 11.817,-. Namun pada tahun 2018 

perusahaan mampu meningkatkan kembali jumlah persediaannya menjadi sebesar 

Rp. 16.273. 

Berdasarkan perkembangan data keuangan yang dijelaskan diatas pada 

umumnya menunjukkan penurunan nilai pada pos-pos pada tahun 2017 meski 

pada tahun 2018 kembali mengalami sedikit peningkatan, namun jika dilihat dari 

laba tahun berjalan yang diperoleh perusahaan yang mengalami penurunan. 

Dalam penurunan laba tahun berjalan ini maka perusahaan harus mengantisipasi 

sejak dini untuk melakukan analisis tingkat likuiditas dan profitabilitas 
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perusahaan sehingga perusahaan dapat mengambil langkah untuk perbaikan 

keuangan perusahaan dimasa mendatang. 

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Kasmir (2012) likuiditas 

berhubungan dengan masalah kemampuan suatu badan usaha untuk memenuhi 

kebutuhan finansialnya yang harus dipenuhi. Tingkat likuiditas dan faktorfaktor 

yang mempengaruhinya perlu diperhatikan oleh pihak intern perusahaan sebagai 

dasar untuk menentukan kebijakan bagi perkembangan suatu badan usaha dari 

tahun ke tahun. Tingkat likuiditas bagi perusahaan yaitu untuk mengetahui apakah 

perusahaan yang bersangkutan memerlukan uang yang cukup di pergunakan 

secara lancar dalam menjalankanusahanya. Berdasarkan uraian tersebut diatas, 

maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan formasi judul : 

“Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja 

KeuanganPada PT. Blue Bird Tbk di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian seperti dijelaskan diatas maka 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  

1).  Bagaimana perkembangan kinerja keuangan ditinjau dari tingkat Likuiditas  

pada PT. Blue Bird Tbk? 

2). Bagaimana perkembangan kinerja keuangan ditinjau dari tingkat 

Profitabilitas pada PT. Blue Bird Tbk? 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Adapun maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data 

sekunder tentang Tingkat Likuiditas dan Tingkat Profitabilitas Perusahaan Pada 

PT. Blue Bird Tbk di Bursa Efek Indonesia. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 

diadakannya penelitian adalah sebagai berikut :  

1) Untuk mengetahui dan menganalisisperkembangan kinerja keuangan 

ditinjau dari tingkat Likuiditas pada PT. Blue Bird Tbk? 

2) Untuk mengetahui dan menganalisisperkembangan kinerja keuangan 

ditinjau dari tingkat Profitabilitas pada PT. Blue Bird Tbk? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

1. Bagi Praktisi 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam kaitannya dengan 

rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. 

2. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan untuk menambah wawasan penulis yang telah didapat dari 

proses belajar penulis mengenai bagaimana penerapan teori dengan 

praktek yang sebenarnya. 
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3. Bagi Pihak Lain 

Sebagai bahan masukan, informasi, acuan, dan pustaka bagi pihak-pihak 

yang melakukan penelitian lanjutan pada PT. Blue Bird, Tbk.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN  

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Darsono & Ashari (2005:45) mengatakan untuk menganalisis laporan 

keuangan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, tentu sajabisa 

dipertimbangkan pendapat para akuntan seperti disebutkan sebelumnya. Rasio 

keuanganharus dibaca secara komparatif dan dinamis, artinya harus dihubungkan 

dengan informasi lainnya, misalnya antar tahun, antara perusahaan dengan 

industry, dan anatar satu rasio dengan rasio lainnya dalam tahunyangsama.  

2.1.2 Pengertian Laporan Keuangan 

Fahmi (2014:21) mengatakan bahwa laporan keuangan merupakan suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih 

jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

perusahaantersebut. 

Munawir (Fahmi, 2014:21) laporan keuangan merupakan alat yang sangat 

penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan 

hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Dengan begitu 

laporan keuangan diharapkan akan membantu bagi para pengguna (users) untuk 

membuat keputusan ekonomi yang bersifatfinancial. 

Fahmi (2014:20) berpendapat bahwa suatu laporan keuangan akan menjadi 

lebih bermanfaat untuk pengambilan keputusan, apabila dengan informasi tersebut 
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dapat diprediksi apa yang akan terjadi di masa mendatang. Dengan mengolah 

lebih lanjut laporan keuangan melalui proses perbandingan, evaluasi dan analisis 

tren, akan mampu diprediksi apa yang mungkin akan terjadi di masa mendatang, 

sehingga di sinilah laporan keuangan tersebut begitudiperlukan. 

2.1.3 Pengguna Laporan Keuangan 

Darsono & Ashari (2005:11-13) mengatakan bahwaselain sebagai alat 

pertanggungjawaban, informasi keuangan diperlukan sebagai dasar pengambilan 

keputusan ekonomi. Pengambilan keputusan ekonomi adalah keputusan yang 

dilakukan secara sadar untuk menetapkan sesuatu atas dasar data dalam bidang 

bisnis. Pengguna laporan keuangan dan kebutuhan informasi keuangannya 

dikelompokan sebagai berikut : 

(a) Investor atau pemilik 

Pemilik perusahaan menanggung risiko atas harta yang ditempatkan pada 

perusahaan. Pemilik membutuhkan informasi untuk menilai apakah 

perusahaan memiliki kemampuan membayar dividen. Disamping itu untuk 

menilai apakah investasinya akan tetap dipertahankan atau dijual. Bagi 

calon pemilik, laporan keuangan dapat memberikan informasi mengenai 

kemungkinan penempatan investasi dalamperusahaan. 

(b) Pemberi Pinjaman (Kreditor) 

Pemberi pinjaman membutuhkan informasi keuangan guna memutuskan 

memberi pinjaman dan kemampuan membayar angsuran pokok dan bunga 

pada saat jatuh tempo. Jadi, kepentingan kreditor terhadap perusahaan 



11 
 

 

adalah apakah perusahaan mampu membayar hutangnya kembali atau 

tidak. 

(c) Pemasok atau kreditor usaha lainnya 

Pemasok memerluknan informasi keuangan untuk menentukan besarnya 

penjualan kredit yang diberikan kepada perusahaan pembeli den 

kemampuan membayar pada saat jatuh tempo. 

(d) Pelanggan 

Dalam beberapa situasi,pelanggan sering membuat kontrak jangka panjang 

dengan perusahaan, sehingga perlu informasi mengenai kesehatan 

keuangan perusahaan yang akan melakukan kerja sama. 

(e) Karyawan 

Karyawan dan serikat buruh memerlukan informasi keuangan guna 

menilai kemampuan perusahaan untuk mendatangkan laba dan stabilitas 

usahanya. Dalam hal ini, karyawan membutuhkan informasi untuk menilai 

kelangsungan hidup perusahaan sebagai tempatmenggantungkan 

hidupnya. 

(f) Pemerintah 

Informasi keuangan bagi pemerintah digunakan untuk menentukan 

kebijakan dalam bidang ekonomi, misalnya alokasi sumber daya UMR, 

pajak, pungutan, serta bantuan. 

(g) Masyarakat 

Laporan keuangan dapat digunakan untuk bahan ajar, analisis, serta 

informasi trend dan kemakmuran. 
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2.1.4 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Fahmi (2014:24) menjelaskan bahwa tujuan laporan keuangan 

adalah untuk memberikaninformasi kepada pihak yang membutuhkan tentang 

kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuanmoneter. 

Menurut Fahmi (2014:24) bahwa tujuanlaporan keuangan adalah 

menyediakaninformasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusanekonomi.  

Adapun tujuan laporan keuangan menurut Fahmi (2014:24), tujuan 

laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, 

kinerja perubahan ekuitas, arus kas dan informasi lainnya yang bermanfaat bagi 

pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan ekonomi serta menunjukan 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka. 

2.1.5 Komponen Laporan Keuangan 

Pada waktutertentu manajemen suatu perusahaan harus menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan guna memenuhi kebutuhan para pihak yang 

berkepentingan atas suatu perusahaan. Mengenai laporan keuangan yang disajikan 

dan disusun oleh manajemensesuai Ikatan Akuntan Indonesia (2009:2) 

menyatakan bahwa laporan keuangan yang lengkap terdiri atas komponen-
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komponen berikut ini: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

 

a. Neraca (Balance Sheet)  

Menurut Fraser dan Ormiston (2008:27) neraca menunjukkan posisi 

keuangan aktiva, utang, dan ekuitas pemegang saham suatu perusahaan pada 

tanggal tertentu. Menurut Munawir (2004:18) hutang adalah kewajiban keuangan 

perusahaankepada pihak lain yang belum terpenuhi, di mana hutang ini 

merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditur. Modal 

menggambarkan bagian pemilik perusahaan atau kekayaan perusahaan yang 

diukur dengan menghitung selisih antara aktiva dikurangihutang. Menurut 

Munawir (2014:19) Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh 

perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba 

yang di tahan. 

b. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

Laporan laba rugi yaitu sebagai alat untuk mengetahui kemajuan yang 

dicapai perusahaan dan juga mengetahui berapakah hasil bersih atau yang didapat 

dalam suatu periode. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009) laporan laba rugi 

minimalmencakup pos-pos berikut yaitu pendapatan, laba rugi usaha, beban 

pinjaman, bagian dari laba atau rugi perusahaan afiliasi dan asosiasi yang 

diperlakukan menggunakan metode ekuitas, beban pajak, laba atau rugi dari 

aktivitas normal perusahaan, pos luar biasa, hak minoritas, dan laba atau rugi 

bersih untukperiode berjalan. 
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c. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan modal adalahringkasan tentang perubahan modal yang 

terjadi dalam suatu periode tertentu. Maka dapat diketahui bahwa laporan 

perubahan ekuitas memberikan informasi mengenai tambahan atau pengurangan 

ekuitas selama periode tertentu. Penambahan ekuitas berasal dari investasi dan 

laba sedangkan pengurangan ekuitas biasanya karena kerugian ataupengambilan 

pribadi. 

d. Laporan Arus Kas  

Laporan yang dicantumkan meliputi semuatransaksi dan keterjadian 

perusahaan yang mempunyai konsekuensi kas. Laporan arus kas mrmberikan 

informasi tentang arus kas masuk dan keluar dari kegiatan operasi, pendanaan, 

dan investasi selama suatu periodeakuntansi.  

e. Catatan atas Laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian 

jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan 

perubahan ekuitas serta informasi tambahan seperti kewajiban kontinjensi dan 

komitmen. 

2.1.6 Pihak-pihak Yang Berkepentingan dengan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan, 

dimana pihak–pihak tersebut memiliki kepentingan yang berbeda–beda. Oleh 

karena itu laporan keuangan harus disusun sedemikian rupa sehingga memenuhi 

kebutuhan semua pihak. Menurut Kasmir (2017:241) pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap laporan keuangan Perusahaan adalah sebagai berikut:  
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1. Pemegang saham 

Bagi pemegang saham yang sekaligus merupakan pemilik bank, 

kepentingan terhadap laporan keuangan bank adalah untuk melihat 

kemajuan bank yang dipimpin oleh manajemen dalam suatu periode. Bagi 

pemilik dengan adanya laporan keuangan ini, akan dapat memberikan 

gambaran berapa jumlah dividen yang bakal mereka terima. Kemudian 

adalah untuk melihat kinerja pihak manajemen dalam menjalankan 

kepercayaan yang diberikannya. 

2. Pemerintah 

Bagi pemerintah, laporan keuanganbaik bagi bank-bank pemerintah 

maupun bank swasta adalah untuk mengetahui kemajuan bank yang 

bersangkutan. Kemudian pemerintah juga berkepentingan terhadap 

kepatuhan bank dalam melaksanakan kebijakan moneter yang telah 

ditetapkan. Pemerintah juga berkepentingan sampai sejauh mana peranan 

perbankan dalam pengembangan sektor-sektor industrytertentu. 

3. Manajemen 

Laporan keuangan bagipihak manajemen adalah untuk menilai kinerja 

manajemen bank dalam mencapai target-target yang telah ditetapkan. 

Kemudian juga untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelola 

sumber daya yang dimilikinya. Ukuran keberhasilan ini dapat dilihat dari 

pertumbuhan laba yang diperoleh dan pengembangan aset-asetyang 

dimilikinya. 

4. Karyawan 
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Bagi karyawan dengan adanya laporan keuangan juga untuk mengetahui 

kondisi keuangan bank yang sebenarnya. 

 

5. Masyarakat Luas 

Bagi masyarakat luas laporan keuangan bank merupakan suatu jaminan 

terhadap uang yang disimpan di bank. Jaminan ini dapat diperoleh dari 

laporan keuangan yang ada di laporan keuangan. 

2.1.7 Pengertian dan Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Sugiri (2009:217), analisis laporankeuangan meliputi analisis 

akuntansi, dan analisis keuangan. Analisis akuntansi adalah sebuah proses dalam 

untukmengevaluasi sejauh mana laporan keuangan perusahaan yang sedang 

dievaluasi mencerminkan realitas ekonomi, dan menyesuaikan informasi laporan 

keuangan tersebut agar dapat mencerminkan realitas ekonomi secara lebih baik. 

Sedangkan analisis keuangan adalah sebuah proses yang menggunakan laporan 

keuangan untuk mengevaluasi posisi dan kinerja keuangan perusahaan masa lalu 

dan menaksirkinerja keuangan perusahaan masadepan. 

Prastowo (2014:63) menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan 

merupakansuatu proses yang penuh pertimbangan (judgment process). Salah satu 

tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi perubahan-perubahan pokok 

(Turning Point) pada trend, jumlah dan hubungan; dan alasan-alasan perubahan 

tersebut. Perubahan-perubahan tersebut merupakan tanda peringatan awal (early 

warning signal) terjadinya pergeseran menuju keberhasilan atau 

kegagalansuatuperusahaan.  
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Kasmir (2017:66) menjelaskan bahwa yang dimaksuddengan Analisis 

Laporan Keuangan adalah agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan saat 

ini, dengan mengetahui posisi keuangan, setelah dilakukan analisis laporan 

keuangan secara mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai 

target yang telah direncanakan sebelumnyaatau tidak.  

Sugiri (2009:217) mengatakanbahwapara pemakailaporan keuangan 

berkepentingan dengan prospek perusahaan. Prospek perusahaan dapat ditaksir 

dari keberhasilan dan kegagalan perusahaan dimasa lalu. Keberhasilan dan 

kegagalan tersebut tercermin dalam laporan keuangan sebab laporan keuangan 

menyajikan informasi keuangan perusahaan dimasa lalu. Analisis untuk 

memperdiksi prospek dan risiko perusahaan dengan menggunakan laporan 

keuangan disebut analisis laporan keuangan dan merupakan bagian integral dari 

analisis bisnis perusahaan yang sedangdievaluasi. 

Jumingan (2005:42) mengartikan bahwaanalisis laporan adalah penelaahan 

tentang hubungan dan kecenderungan (trend) untuk mengetahui apakah keadaan 

keuangan, hasil usaha dan kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau 

tidakmemuaskan. 

Darsono & Ashari (2005:51) menjelaskan bahwa analisis laporan 

keuangan seringkali juga memasukan aktivitas untuk membuat berbagai macam 

transformasi atas laporan keuangan. Jika analis hanya menganalisis item atau akun 

yang ada dalam laporan keuangan, maka analis kesulitan untuk menilai seberapa 

baik perusahaanberoperasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis rasio 

dan analisis presentase yang memungkinkan untuk mengidentifikasi, mengkaji 
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dan merangkum hubungan-hubungan yang signifikan dari dat keuangan 

perusahaan. Untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan perusahaan, 

analisis keuangan dan pemakai laporan keuangan harus melakukan analisis 

terhadap kesehatanperusahaan. 

Dari definisi ini jelas bahwa analisis laporan keuangan merupakan suatu 

proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi 

posisikeuangan dan hasil operasi pada masa sekarang dan masa lalu, dengan 

tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin 

mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. 

2.1.8 Pengertian Rasio Keuangan  

Menurut Fahmi (2014:49)rasio keuangan adalah suatkajian yang melihat 

perbandingan antara jumlah-jumlah yang terdapat pada laporan keuangan dengan 

mempergunakan formula-formula yang dianggap representative untuk diterapkan. 

Rasio keuangan atau financial ratio ini sangat penting gunanya untuk melakukan 

analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor  jangka pendek dan 

menengah pada umumnya lebih banyak tertarik kepada kondisi keuangan jangka 

pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar dividen yang memadai. 

Informasi tersebut dapat diketahui dengan cara yang lebih sederhana yaitu dengan 

menghitung rasio-rasio keuangan yang sesuaidengankeinginan. 

Munawir (2014:64) menyatakan bahwa rasiokeuangan menggambarkan 

suatu hubunganatas perimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah 

tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisis berupa 
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rasio ini akan dapat menjelaskan dan memberi gambaran kepada penganalisis 

tentang baik buruknya keadaan atau posisi keuangansuatu perusahaan. 

2.1.9 Klasifikasi Rasio Keuangan 

 Menurut Kasmir (2017:130-204) komponen masing-masing rasio dan 

jenis-jenis rasio adalah : 

1. Rasio Likuiditas 

Masalah Likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi.Perusahaan 

yang mampu memenuhi segala kewajiban keuangannya tepat waktu digolongkan 

sebagai perusahaan yang likuid.Sebaliknya perusahaan yang tidak mampu 

memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu berarti prusahaan tersebut dalam 

keadaan likuid. Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. 

Definisi tersebut menunjukkan bahwaapabila suatu perusahaan meminjam 

dana dari pihak luar, jangan sampai perusahaan tidak mampu untuk dapat 

membayarnya, itu berarti perusahaan dikatakan ilikuid, atau jangan sampai suatu 

saat perusahaan dilikuidir (bangkrut). 

Rasio Likuiditas atau seringjuga disebut dengan nama rasio modal kerja 

merupakan rasio yang digunakanuntuk mengukur seberapa likuidnya 

suatuperusahaan. Cara nya adalah dengan membandingkan komponen yang ada di 

neraca, yaitu total aktiva dengan total passiva lancar (utang jangka pendek). 
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Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat perkembangan 

likuiditas perusahaan dari periode ke periode.Rasio likuiditas meliputi : 

a. Rasio Lancar (Current ratio)merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagihkeseluruhan. 

Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio dapat yang 

digunakan sebagai berikut : 

 

     

b. Rasio Cepat (Quick Rasio), merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau hutang lancar 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan(inventory). 

Rumus untuk mencari Rasio cepat (quick ratio) dapat digunakan sebagai 

berikut : 

 

 

 

c. Rasio Kas (Cash Ratio), Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukan dari tersedianya 

dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di 

bank(yang dapat ditarik setiap saat). Adapun rumus cash ratio adalah : 

 

  Aktiva Lancar (Current Asset) 
Current Ratio =     

    Utang Lancar (Current Liabilities) 

Current Assets – Inventory (Aktiva Lancar – Persediaan) 

Quick Ratio =       

                 Current Liabilities (Utang Lancar) 

   Kas + Bank 

Cash Ratio  = 

 Kewajiban Lancar 
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d. Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over), Menurut Kasmir (207) rasio kas 

berfungsi untuk mengukur kecukupan modal kerja perusahaan yang 

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio 

ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar 

hutang dan biaya-biaya penjualan. Modal kerja yang dimaksdu dalam rumus 

ini adalah modal kerja bersih yaitu aktiva lancar dikurangi hutang 

lancar.Adapun rumus cash ratio adalah : 

 

 

 

2. Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2008), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Penggunaan rasio 

profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai 

komponen yang ada dalam laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca 

dan laporan laba rugi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan 

dalam waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikkan sekaligus mencaripenyebab 

perubahan tersebut. 

 Adapun rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas 

perusahaan antara lain : 

 

 Pendapatan Bersih 
Cash Turn Over = 

 Modal Kerja  



22 
 

 

 

 

a. Net Profit Margin 

Rasio ini menggambarkanbesarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan 

pada setiap penjualan yang dilakukan. Cara pengukuran rasio ini adalah 

dengan membandingkan laba bersih dengan penjualanbersih. 

Formulasi yang digunakan untuk menentukan Net Profit Margin adalah : 

     Laba Bersih 

  Net Profil Margin =    x 100% 

        Penjualan 

b. Return On Investment(ROI) 

Return On Asset merupakan rasioyang menunjukkan hasil atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap aktiva. 

Formulasi yang digunakan untuk menentukan Return On Asset adalah : 

      Laba Bersih 

  Return On Asset =       x 100% 

          Aktiva 

c. Return On Equity (ROE) 

Rasio ini mengukurlaba bersih dengan modal. Rasio ini menunjukkan 

seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemiliki modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Formulasi yang digunakan untuk menentukan Return On Equity adalah : 

     Laba Bersih 



23 
 

 

  Return On Equity =    x 100% 

          Modal 

Dari penjelasan-penjelasan rasio keuangan yang telah dikemukakan diatas, 

dapatlah dibuat suatu table klasifikasi rasio keuangan agar bisa dipahami dan 

dimengerti bagaimana pengaruh rasio-rasio keuangan tersebut terhadap 

perusahaan seperti dalam table berikut ini : 

Tabel 2.1 

Klasifikasi Ratio Keuangan 

 

No. 

 

Keterangan 

Kesimpulan Standar 

Industri Tinggi Rendah 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

 

4. 

Rasio Likuiditas 

Current Ratio 

 

 

 

 

 

Quick Ratio 

 

 

 

 

 

Cash Ratio 

 

 

 

Cash Turnover 

Apabila rasio lancar 

tinggi, semakin baik 

perusahaan dalam 

membayar utang, namun 

disisi lain jika terlalu 

tinggi maka 

menunjukkan kondisi 

perusahaan kurang baik 

dalam mengelola modal 

kerja. 

 

Apabila rasio keuangan 

tinggi, maka keadaan 

perusahaan lebih baik. 

 

 

Apabila rasio kas tinggi, 

semakin baik perusahaan 

dalam membayar utang, 

namun disisi lain jika 

terlalu tinggi 

menunjukkan kondisi 

perusahaan kurang baik 

dalam mengelola kas. 

 

Apabila rasio lancar 

rendah, dapat dikatakan 

bahwa perusahan 

kurang modal untuk 

membayar utang. 

 

 

 

 

 

 

Apabila rasio ini rendah 

maka keadaan 

perusahaan kurang 

baik. 

 

Apabila rasio kas 

rendah maka kondisi 

perusahaan kurang baik 

dalam melunasi 

kewajibannya. 

 

 

 

 

200% 

Atau  

2:1 

 

 

 

 

 

 

 

 

150% kali 

Atau 

1,5:1 

 

 

 

>0,5 kali 

 

 

 

>10kali 
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 Jika rasio ini tinggi maka 

menunjukkan 

kemampuan 

sesungguhnya bagi 

perusahaan untuk 

membayar utang-utang 

jangka pendeknya. 

Sebaliknya jika rasio ini 

rendah maka 

perusahaan tidak 

mampu  membayar 

utang-utang jangka 

pendeknya. 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

Rasio 

Profitabilitas 

Net Profit Margin 

 

 

 

 

 

Return On 

Investment(ROI) 

 

 

 

 

Return On Equity 

(ROE) 

 

Apabila rasio ini tinggi, 

maka kondisi perusahaan 

baik. 

 

 

 

 

Apabila rasio ini tinggi, 

maka keuntungan 

perusahaan cukup baik. 

 

 

 

Apabila rasio ini tinggi, 

berarti kondisi 

perusahaan cukup baik. 

 

Apabila rasio rendah 

maka kondisi 

perusahaan kurang 

baik. 

 

 

 

Apabila rasio ini 

rendah, maka 

menunjukkan bahwa 

tingkat pengembalian 

investasi kurang baik. 

 

Apabila rasio ini 

rendah, artinya kurang 

baik bagi perusahaan. 

 

>20% 

 

 

 

 

 

 

>30% 

 

 

 

 

 

>40% 

Sumber : Kasmir (2017 : 128-208) 

Dengan menganalisa rasio keuangan tersebut diharapkan dapat diketahui 

tingkat kinerja keuangan perusahaan yang telah dicapai dalam setiap periode 

akuntansi sekaligus sebagai pedoman dan bahan informasi bagi manajemen 

perusahaan dalam pengambilan keputusan. 

2.1.10 Penelitian Terdahulu 

Yang menjadi penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah: 

1. Pri Pantjaningsih, 2018. Judul penelitian Analisis Rasio Likuiditas Dan 

Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Pt Adhi Karya (Persero) 
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Tbk Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis 

kinerja keuangan dengan alat ukur rasio likuiditasdan rasio profitabilitas 

diketahui bahwa penilaian terhadap perusahaan masihbelum memenuhi 

standar rasio industri. Untuk rasio likuiditas diperoleh rataratacurrent ratio 1,4 

kali, rata-rata quick ratio 1,2 kali, rata-rata cash ratio sebesar27%, rata-rata 

cash turn over sebesar 33%, dan rata-rata inventory to net workingcapital 

sebesar 47% tergolong kondisi baik. Untuk rasio profitabilitas diperolehrata-

rata net profit margin sebesar 4%, rata-rata return on investment sebesar 

3%,dan rata-rata return on equity sebesar 14%. 

2. Pratiwi, Aulia dan Permata. 2012. Analisis Kinerja Keuangan PT. Kalbe 

Farma, Tbk periode 2007-2011. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa aspek 

likuiditas menunjukkan kondisi perusahaan yang likuid karena rasio lancar 

dan rasio cepat cenderung mengalami peningkatan. Aspek Esensi/Aktivitas 

menunjukkan bahwa perusahaan ini efesien dalam menggunakan aktivanya 

untuk menghasilkan penjualan dan juga mempunyai cara yang baik dalam 

mengelola Persediaan, menagih piutang usaha & juga mengelola pengguna 

aktiva tetap perusahaan. Aspek Leverage/Solvabilitas menyimpulkan bahwa 

perusahaan ini menunjukkan kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan 

dengan modal sendiri dan kemampuan melunasi bunga pinjaman cukup baik 

sedangkan untuk aspek profitabilitas cenderung aman dapat dilihat dari 

perkembangan laba bersih tahun 2007 meningkat dua kali lipat di tahun 2011. 

Begitu juga dengan ekuitas saham, maka disimpulkan PT Kalbe Farma 

memiliki profitabilitas yang baik namun cenderung aman. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan latar belakang dan masalah penelitian serta tinjauan pustaka 

yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapatlah digambarkan kerangka 

pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

PT. BLUE BIRD yang Go Publik di Bursa Efek 

Indonesia 

Rasio Likuiditas dan  

Rasio Profitabilitas 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

1.1 Objek Penelitian 

 Berdasarkan judul yang diajukan, maka yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Untuk 

Meningkatkan Likuiditas Perusahaan Pada PT. Blue Bird Tbk di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. 

1.2 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang dipakai adalah metode kualitatif dengan 

menggunakan analisis deskriptif yang akan menggambarkan bagaimana 

perkembangan kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas dan rasio 

profitabilitas Pada PT. Blue Bird Tbk di Bursa Efek Indonesiauntuk beberapa 

periode akuntansi. 

1.2.1 Desain Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan 

penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan 

sistematis. Menurut Nazir (2003:11) desain penelitian adalah semua proses yang 

diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian, mulai tahap persiapan 

sampai tahap penyusunan laporan. Meninjau definisi desain penelitian yang 

dikemukakan oleh Nazir maka desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini berbentuk penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

dimana penulis menghimpun data-data factual berupa laporan keuangan PT. Blue 

Bird Tbk di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. 
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1.2.2 Operasional Variabel 

Secara operasionalisasi variabel didefinisikan sebagai indikator yang 

penting dalam menentukan keberhasilan penelitian dan merupakan sasaran dari 

suatu objek penelitian. Dalam menentukan data apa yang diperlukan terhadap 

penelitian ini, maka perlu dijelaskan indikator-indikator variabel  penelitian yang 

telah disebutkan sebelumnya. Dari penjelasan-penjelasan diatas, dapat disajikan 

dalam tabel berikut ini : 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

 

Variabel 

 

Dimensi 

 

Skala 

Rasio Likuiditas 

Current Ratio Rasio 

Quick Rasio Rasio 

Cash Ratio Rasio 

Cash Turn Over Rasio 

Rasio 

Profitabilitas 

Net Profit Margin Rasio 

Return On Investment Rasio 

Return On Equity Rasio 

Sumber : Kasmir (2017) 

 

1.2.3 Jenis dan Sumber Data 

1.2.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data kuantitatif,  berupa data yang berhubungan dengan angka-angka berupa 

data laporan keuangan dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. 

b. Data kualitatif, berupa sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan 

informasi lainnya yang relevan dengan penulisan. 
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1.2.3.2 Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data sekunder. Untuk 

mendukung penelitian ini, sumber data yang akan diolah dalam penelitian adalah 

www.idx.co.id situs web resmi Bursa Efek Indonesia, berupa laporan keuangan 

PT. Blue Bird yang Go Public di Bursa Efek Indonesia periode 2016 sampai 

dengan 2018. 

1.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan pokok-pokok permasalahan, 

penulis mengumpulkan data dengan cara penelitian kepustakaan untuk 

mendapatkan data sekunder. Data sekunder yang diperoleh ialah data system time 

series yakni dengan cara membandingkan beberapa laporan keuangan tahunan PT. 

Blue BirdTbk yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia, berupa laporan keuangan 

selama periode 2016, 2017 dan 2018.  

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap yaitu: 

1. Melalui studi pustaka, yaitu dengan mengumpulkan data pendukung dari 

literature, penelitian lain, jurnal-jurnal dan laporan-laporan yang 

dipublikasikan untuk mendapatkan gambaran mengenai masalah yang diteliti 

serta analisis penelitian yang akan dilakukan. 

2. Mengumpulkan data sekunder yang diperlukan yakni laporan keuangan yang 

terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, serta lampiran-

lampiran laporan keuangan dari Bursa Efek Indonesia. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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1.2.5 Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Blue 

Bird yang Go Public di Bursa Efek Indonesia, maka metode analisis yang 

digunakan adalah metode analisa rasio keuangan yang terdiri dari Kasmir (2017 

:130-204) : 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja 

merupakan rasio yang digunakanuntuk mengukur seberapa likuidnya suatu 

perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada di 

neraca, yaitu total aktiva dengan total passiva lancar (utang jangka pendek). 

Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat perkembangan 

likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu.Rasio likuiditas meliputi : 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih keseluruhan. 

Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio dapat yang 

digunakan sebagai berikut : 

 

     

b. Rasio Cepat (Quick Rasio), merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau hutang lancar 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan(inventory). 

  Aktiva Lancar (Current Asset) 

Current Ratio =     

    Utang Lancar (Current Liabilities) 
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Rumus untuk mencari Rasio cepat (quick ratio) dapat digunakan sebagai 

berikut : 

 

 

 

c. Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over), Menurut Kasmir (2017) rasio kas 

berfungsi untuk mengukur kecukupan modal kerja perusahaan yang 

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio 

ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar 

hutang dan biaya-biaya penjualan. Modal kerja yang dimaksdu dalam rumus 

ini adalah modal kerja bersih yaitu aktiva lancar dikurangi hutang lancar. 

Adapun rumus cash ratio adalah : 

 

 

2. Rasio Profitabilitas 

Adapun rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas 

perusahaan antara lain : 

a. Net Profit Margin 

Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan 

pada setiap penjualan yang dilakukan. Cara pengukuran rasio ini adalah 

dengan membandingkan laba bersih dengan penjualan bersih. Formulasi yang 

digunakan untuk menentukan Net Profit Margin adalah : 

 

Current Assets – Inventory (Aktiva Lancar – Persediaan) 

Quick Ratio =       

                 Current Liabilities (Utang Lancar) 

 Pendapatan Bersih 

Cash Turn Over  = 

 Modal Kerja  
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     Laba Bersih 

  Net Profil Margin =    x 100% 

        Penjualan 

b. Return On Investment (ROI) 

Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap aktiva. 

Formulasi yang digunakan untuk menentukan Return On Asset adalah : 

 

      Laba Bersih 

  Return On Asset =       x 100% 

     Total Aktiva 

c. Return On Equity (ROE) 

Rasio ini mengukur laba bersih dengan modal. Rasio ini menunjukkan 

seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemiliki modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Formulasi yang digunakan untuk menentukan Return On Equity adalah : 

     Laba Bersih 

  Return On Equity =    x 100% 

          Modal 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN, HASIL PENELITIAN  

DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Blue Bird merupakanperusahaan transportasi yang beroperasi di Jakarta 

dan beberapa kota besar di Indonesia.  Pada awal berdirinya pada tahun 1972, 

armada yang dimiliki oleh perusahaan ini hanya berjumlah 25 taksi. Ny. Mutiara 

Djoyokosoetono sebagai pendiri dulunya terinspirasi oleh dongeng dari Eropa 

tentang harapan dan doa seorang gadis untuk mendapatkan kebahagiaan yang 

akhirnya terkabul berkat kebaikan seekor burung biru. Blue Bird dicikalbakali 

oleh perusahaan Golden Bird yang kemudian dikenal sebagai Chandra Taksi, 

sebagai sebuah perusahaan penyedia jasa sewa mobil yang khusus melayani para 

jurnalis asing serta pelanggan lain yang berkunjung ke Jakarta.  

Kini, Blue Bird melayani lebih dari 8,5 juta penumpang setiap bulannya 

dengan 26,000 armada yang tersebar di sejumlah kota besar di Indonesia.  Kini 

layanan Blue Bird Group dapat dinikmati termasuk Jakarta dan sekitarnya, Bali, 

Bandung, Banten, Batam, Lombok, Manado, Medan, Pekanbaru, Palembang, 

Semarang, Solo, Surabaya dan Yogyakarta. Juga di jantung pusat bisnis dan 

tujuan wisata di seluruh negeri. Blue Bird juga telah memperluas jenis 

layanannya, mulai dari  taksi eksekutif (Silver bird),  layanan limousine dan 

penyewaan mobil (Golden bird), bus carter (Big bird), Logistik (Iron Bird 

Logistic), Industri (Restu Ibu Pusaka-Karoseri bus & Pusaka Niaga Indonesia), 
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Properti (Holiday Resort Lombok & Pusaka Bumi Mutiara), Layanan Pendukung 

(Hermis Consulting-IT SAP, Pusaka Integrasi Mandiri-EDC, Pusaka GPS, Pusaka 

Buana Utama-SPBU) dan Alat Berat (Pusaka Andalan Perkasa & Pusaka Bumi 

Transportasi). 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi : Untuk menjadi berkelanjutan, perusahaan berorientasi mutu yang menjamin 

kesejahteraan yang berkelanjutan dari semua pemangku kepentingan. 

Misi: Tujuan kita adalah untuk mencapai kepuasan pelanggan, dan untuk 

membangun dan mempertahankan posisi pertama sebagai pemimpin pasar 

di setiap kategori di mana kami bersaing. Dalam transportasi darat, kami 

menyediakan dapat diandalkan, berkualitas tinggi dan layanan yang 

superior dengan efisien penggunaan sumber daya, dan kami melakukannya 

sebagai tim yang utuh. 
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4.1.3 Struktur Organisasi 
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4.2 Analisis dan Hasil Penelitian 

Berikut ini adalah data atau perkiraan-perkiraan yang relevan terhadap rasio 

keuangan yang akan dianalisis dalam penelitian ini, seperti yang disajikan dalam 

tabel berikut ini. 

Tabel 4.1 

Ringkasan Data Laporan Keuangan 

PT. Blue Bird Tbk 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 
Tahun 

2016 (Rp) 2017 (Rp) 2018 (Rp) 

Kas dan Setara Kas 591.886 474.289 575.900 

Total Aktiva 7.300.612 6.516.487 6.955.157 

Total Aktiva Lancar 882.304 771.222 1.071.773 

Total Hutang Lancar 814.103 435.947 614.987 

Laba Bersih 510.203 427.495 460.273 

Modal Kerja 4.662.680 4.930.925 5.265.161 

Persediaan 12.276 11.817 16.273 

Pendapatan Bersih 4.796.096 4.203.846 4.218.702 

Beban Usaha 3.426.203 3.066.011 3.039.153 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Blue Bird, Tbk 

 

4.2.1 Kinerja Keuangan Ditinjau dari Tingkat Likuiditas 

Tingkat likuiditas perusahaan merupakan suatu ukuran yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang 

akan jatuh tempo. Dalam mengukur tingkat likuiditasPT. Blue Bird, Tbk, 

digunakan beberapa jenis rasio likuiditas yakni: 
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4.2.1.1 Current Ratio 

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih keseluruhan. Perkembangan Current Ratio PT. Blue Bird, Tbk 

dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini : 

              
                    

                  
        

           
       

       
                   

           
       

       
                   

           
         

       
                   

 

Dari hasil perhitungan di atas, maka perkembangan rasio Current Ratio dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 pada PT. Blue Bird Tbk , dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Current Ratio 

PT. Blue Bird Tbk 

Periode 2016-2018 

Tahun 
Current Ratio 

 (%) 
Standar Rasio Criteria Penilaian 

2016 108 2kali atau 200% Tidak Baik 

2017 176 2kali atau 200% Tidak Baik 

2018 174 2kali atau 200% Tidak Baik 

Sumber: Data Tahun 2020 
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Dari hasil perhitungan di atas, maka terbentuklah sebuah pola trend 

perkembangan rasio lancar (current ratio) PT. Blue Bird Tbk selama tiga tahun 

terakhir yaki tahun 2016 sebesar 108%, nilai rasio ini jika dibandingkan dengan 

standar rasio maka dalam keadaan yang tidak likuid, kemudian tahun 2017 

mengalami peningkatan dengan nilai rasio menjadi sebesar 176%, walaupun 

terjadi peningkatan nilai rasio namun jika dibandingkan dengan standar  rasio di 

tahun 2017 ini PT. Blue Bird Tbk masih dalam kategori kriteria penilaian rasio 

yang tidak likuid. Kemudian pada tahun 2018 mengalami penurunan nilai rasio 

yang cukup tinggi menjadi sebesar 174%, nilai  rasio ini jika dibandingkan 

dengan standar rasio maka PT. Blue Bird Tbk di tahun 2018 ini masih tetap dalam 

kondisi yang tidak likuid. Adapun trend tersebut jika digambarkan dalam bentuk 

grafik sebagai berikut : 

 

 
Grafik 4.1 

Trend Current Ratio PT. Blue Bird Tbk 

Dengan memperhatikan gambar current ratio di atas, maka dapat diketahui 

bahwa trend current ratio PT. Blue Bird Tbk telah menunjukkan pergerakan 

dengan nilai rasio yang mengalami fluktuasi dari tahun ketahun, pada tahun 2016 

nilai rasio sebesar 108%, kemudian pada tahun 2017 nilai rasio mengalami 
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peningkatan dan menunjukkan nilai 176%, namun pada tahun 2018 nilai rasio ini 

kembali mengalami penurunan menjadi senilai 174%, sehingga nilai rasio pada 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 ini jika dibandingkan dengan standar 

current ratio yakni 2:1 atau 200% maka nilai current ratio dinyatakan belum 

memenuhi standar current ratio. Karena apabila rasio lancar tinggi, semakin baik 

perusahaan dalam membayar utang, namun disisi lain jika terlalu tinggi maka 

menunjukkan kondisi perusahaan kurang baik dalam mengelola modal kerja. 

Sebaliknya apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahan kurang 

modal untuk membayar utang. 

4.2.1.2 Quick Ratio 

Quick Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau hutang lancar dengan aktiva 

lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Perkembangan Quick 

Ratio PT. Blue Bird Tbk dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini : 
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Dari hasil perhitungan di atas, maka perkembangan rasio Quick Ratio dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 pada PT. Blue Bird Tbk , dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

 

 

 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Quick Ratio 

PT. Blue Bird Tbk 

Periode 2016-2018 

Tahun 
Quick Ratio 

 (%) 
Standar Rasio 

Criteria 

Penilaian 

2016 106 1,5kali atau 150% Tidak Baik 

2017 174 1,5kali atau 150% Baik 

2018 171 1,5kali atau 150% Baik 

Sumber: Data Tahun 2020 

 

 

Dari hasil perhitungan rumus quick ratio di atas, maka terbentuklah sebuah 

pola trend perkembangan tingkat rasio PT. Blue Bird Tbk selama tiga tahun 

terakhir yakni pada tahun 2016 sebesar 106%, nilai rasio ini jika dibandingkan 

dengan standar kriteria rasio maka PT. Blue Bird Tbk dalam kondisi yang tidak 

likuid. Kemudian pada tahun 2017 nilai rasio pada perusahaan mengalami 

peningkatan nilai rasio yakni menjadi sebesar 174%, artinya karena terjadinya 

peningkatan nilai rasio, jika dibandingkan dengna standar rasio maka PT. Blue 

Bird Tbk pada tahun 2017 ini sudah dalam kondisi yang likuid karena telah 

memenuhi standar rasio. Selanjutnya dilihat dari tahun 2018 nilai rasio ini 

kembali mengalami sedikit penurunan nilai rasio menjadi sebesar 171%, namun 

walaupun terjadi penurunan nilai rasio, dan jika dibandingkan dengan standar 
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rasio maka PT. Blue Bird Tbk masih dalam kondisi yang likuid. Adapun trend 

tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
Grafik 4.2 

Trend Quick RatioPT. Blue Bird Tbk 

Dengan memperhatikan gambar rasio di atas, maka dapat diketahui bahwa 

trend quick ratio PT. Blue Bird Tbk telah menunjukkan pergerakan yang baik 

dengan nilai rasio yang mengalami peningkatan ditahun 2017. Namun pada tahun 

2018 kembali terjadi penurunan nilai rasio, namun walaupun terjadi penurunan 

nilai rasio pada tahun ini masih memenuhi standar rasio. Dan hasil rasio tersebut 

jika dibandingkan dengan standar quick ratio yakni 150% maka nilai rasio baik 

tahun 2017 dan 2018 PT. Blue Bird Tbk dinyatakan sudah memenuhi standar 

quick ratio. 

4.2.1.3 Cash Ratio 

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang 

kas dapat ditunjukan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti 
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rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat). 

Perkembangan Cash Ratio PT. Blue Bird Tbk dapat dilihat melalui perhitungan di 

bawah ini : 

           
          

                
 

 

           
       

       
            

 

           
       

       
           

 

           
       

       
           

Dari hasil perhitungan di atas, maka perkembangan rasio Cash Ratio dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 pada PT. Blue Bird Tbk, dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Cash Ratio 

PT. Blue Bird Tbk 

Periode 2016-2018 

Tahun 
Cash Ratio 

 (kali) 
Standar Rasio 

Criteria 

Penilaian 

2016 0,73 0,5kali Baik 

2017 1,09 0,5kali Baik 

2018 0,94 0,5kali Baik 

Sumber: Data Tahun 2020 

Dari hasil perhitungan rumus           di atas, maka terbentuklah sebuah 

pola trend perkembangan tingkat rasio PT. Blue Bird Tbk selama tiga tahun 
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terakhir yakni pada tahun 2016 sebesar 0,73kali,  nilai rasio ini jika dibandikan 

dengan standar rasio maka PT. Blue Bird Tbk pada tahun 2016 dalam kondisi 

yang likuid atau sudah memenuhi standar rasio. Kemudian pada tahun 2017 nilai 

rasio ini mengalami penurunan nilai rasio yakni menjadi sebesar 1,09 kali, dan 

jika dibandingkan dengan standar rasio keuangan maka PT. Blue Bird Tbk pada 

tahun 2017 masih dalam kondisi yang likuid atau sudah memenugi stadrar rasio. 

Selanjutnya dilihat pada tahun 2018 nilai raso kembali mengalami penurunan nilai 

rasio menjadi sebesar 0,94 kali, walaupun terjadi penurunan nilai rasio pada tahun 

2018 ini, namun jika dibandingkan dnegan standar rasio maka PT. Blue Bird Tbk 

masih dalam kondisi yang likuid karena masih berada diatas dari standar rasio. 

Adapun trend tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

 

Grafik 4.3 

Trend Cash Ratio PT. Blue Bird Tbk 

Dengan memperhatikan gambar rasio di atas, maka dapat diketahui bahwa 

trend cash ratio PT. Blue Bird Tbk telah menunjukkan pergerakan yang 

berfluktuasi disetiap tahunnya. Dan hasil rasio tersebut jika dibandingkan dengan 

standar cash ratio yakni 0,5 kali maka nilai rasio baik tahun 2016, 2017 dan 2018 

PT. Blue Bird Tbk dinyatakan telah memenuhi standar cash ratio. 
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4.2.1.4 Cash Turnover 

Rasio kas atau cash turnover merupakan berfungsi untuk mengukur tingkat 

kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan 

membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan 

dengan penjualan. Untuk mencari modal kerja, kurangi aktiva lancar terhadap 

utang lancar. Perkembangan Cash Turnover PT. Blue Bird Tbk dapat dilihat 

melalui perhitungan di bawah ini : 

              
                 

                  
 

 

           
         

         
            

 

           
         

         
           

 

           
         

         
           

Dari hasil perhitungan di atas, maka perkembangan rasio Cash Turnover 

dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 pada PT. Blue Bird Tbk, dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Cash Turnover 

PT. Blue Bird Tbk 

Periode 2016-2018 

Tahun 
Cash Turnover 

 (kali) 
Standar Rasio 

Criteria 

Penilaian 

2016 1,03 10kali Baik 

2017 0,85 10kali Baik 

2018 0,80 10kali Baik 

Sumber: Data Tahun 2020 

Dari hasil perhitungan rumus Cash Turnover di atas, maka terbentuklah 

sebuah pola trend perkembangan tingkat rasio PT. Blue Bird Tbk selama tiga 

tahun terakhir yakni pada tahun 2016 sebesar 1,03 kali,  nilai rasio ini jika 

dibandikan dengan standar rasio maka PT. Blue Bird Tbk pada tahun 2016 dalam 

kondisi yang tidak likuid atau tidak memenuhi standar rasio. Kemudian pada 

tahun 2017 nilai rasio ini mengalami penurunan nilai rasio yakni menjadi sebesar 

0,85 kali, dan jika dibandingkan dengan standar rasio keuangan maka PT. Blue 

Bird Tbk pada tahun 2017 masih dalam kondisi yang tidak likuid atau tidak 

memenugi stadrar rasio. Selanjutnya dilihat pada tahun 2018 nilai raso kembali 

mengalami penurunan nilai rasio menjadi sebesar 0,80 kali, walaupun terjadi 

penurunan nilai rasio pada tahun 2018 ini, namun jika dibandingkan dnegan 

standar rasio maka PT. Blue Bird Tbk masih dalam kondisi yang tidak likuid 

karena masih berada dibawah dari standar rasio. Adapun trend tersebut jika 

digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Grafik 4.4 

Trend Cash Turnover PT. Blue Bird Tbk 

Dengan memperhatikan gambar rasio di atas, maka dapat diketahui bahwa 

trend Cash Turnover PT. Blue Bird Tbk telah menunjukkan pergerakan yang 

menurun disetiap tahunnya. Dan hasil rasio tersebut jika dibandingkan dengan 

standar cash ratio yakni 10 kali maka nilai rasio baik tahun 2016, 2017 dan 2018 

PT. Blue Bird Tbk dinyatakan tidak memenuhi standar Cash Turnover. 

4.2.2 Kinerja Keuangan Ditinjau dari Tingkat Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini 

menunjukkan efisiensi perusahaan. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas meliputi : 

4.2.2.1 Net Profit Margin 

Rasio ini menggambarkan bersarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan 

pada setiap penjualan yang dilakukan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan 

membandingkan laba bersih dengan penjualan bersih. Net Profit Margin yang 

tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada 
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tingkat penjualantertentu. Perkembangan Net Profit Margin PT. Blue Bird Tbk 

dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini : 

                  
           

                 
       

           
       

         
                       

 

           
       

         
                      

 

           
       

         
                      

 

Dari hasil perhitungan di atas, maka perkembangan rasio Net Profit Margin 

dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 pada PT. Blue Bird Tbk, dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Net Profit Margin 

PT. Blue Bird Tbk 

Periode 2016-2018 

Tahun 
Net Profit Margin 

(%) 
Standar Rasio 

Criteria 

Penilaian 

2016 10 >20% Tidak Baik 

2017 10 >20% Tidak Baik 

2018 10 >20% Tidak Baik 

Sumber: Data Tahun 2020 

Dari hasil perhitungan rumus rasio Net Profit Margin di atas, maka 

terbentuklah sebuah pola trend perkembangan rasio Net Profit Margin pada PT. 

Blue Bird Tbk selama tiga tahun terakhir yakni pada tahun 2016 sebesar 10%, 
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nilai ini jika dibandingkan dengan standar rasio maka termasuk dalam kategori 

yang tidak baik karena kurang dari standar rasio yang ditetapkan. Kemudian pada 

tahun 2017 nilai rasio masih pada nilai yang sama yakni sebesar 11%, nilai ini 

jika dibandingkan dengan standar rasio maka termasuk dalam kategori yang tidak 

baik karena kurang dari standar rasio yang ditetapkan. Selanjutnya pada tahun 

2018 nilai rasio masih tetap sama, yakni senilai 10%, nilai ini jika dibandingkan 

dengan standar rasio maka termasuk dalam kategori yang tidak baik karena 

kurang dari standar rasio yang ditetapkan. Trend tersebut jika digambarkan dalam 

bentuk grafik sebagai berikut: 

 

 

Grafik 4.5 

Trend Net Profit Margin PT. Blue Bird Tbk 

Dengan memperhatikan gambar grafik rasio Net Profit Margin di atas, maka 

dapat diketahui bahwa trend rasio Net Profit Margin PT. Blue Bird Tbk telah 

menunjukkan perkembangan yang menetap dengan nilai rasio yang sama disetiap 

tahunnya. Dan hasil rasio pada tiga tahun tersebut jika dibandingkan dengan 

standar Net Profit Margin yakni 20% , maka nilai rasio tersebut baik tahun 2016, 

2017 dan 2018 PT. Blue Bird Tbk dinyatakan belum memenuhi standar rasio Net 

Profit Margin. 
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4.2.2.2 Return On Investment 

Return On Investmentmerupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap aktiva. Perkembangan 

Return On InvestmentPT. Blue Bird Tbkdapat dilihat melalui perhitungan di 

bawah ini : 

                     
           

            
       

 

           
       

         
                           

 

           
       

         
                          

 

           
       

         
                          

Dari hasil perhitungan di atas, maka perkembangan rasio Return On 

Investmentdari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 pada PT. Blue Bird Tbk, 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Return On Investment 

PT. Blue Bird Tbk 

Periode 2016-2018 

Tahun 
Return On 

Investment(%) 
Standar Rasio 

Criteria 

Penilaian 

2016 6,99 >30% Tidak Baik 

2017 6,56 >30% Tidak Baik 

2018 6,62 >30% Tidak Baik 

Sumber: Data Tahun 2020 
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Dari hasil perhitungan rumus rasio Return On Investmentdi atas, maka 

terbentuklah sebuah pola trend perkembangan tingkat retabilitas PT. Blue Bird 

Tbk selama tiga tahun terakhir yakni tahun 2016 sebesar 5%, nilai ini jika 

dibandingkan dengan standar rasio maka PT. Blue Bird Tbk masih dalam kondisi 

yang tidak baik karena jauh berada dibawah standar rasio yang ditetapkan. 

Kemudian dilihat dari tahun 2017 nilai rasio kembali mengalami penurunan nilai 

rasio yakni menjadi sebesr 6,56%, nilai ini jika dibandingkan dengan standar rasio 

maka PT. Blue Bird Tbk masih dalam kondisi yang tidak baik karena jauh berada 

dibawah standar rasio yang ditetapkan. Dan pada tahun 2018 kembali mengalami 

sedikit peningkatan nilai rasio menjadi sebesar 6,62%, nilai ini jika dibandingkan 

dengan standar rasio maka PT. Blue Bird Tbk masih dalam kondisi yang tidak 

baik karena jauh berada dibawah standar rasio yang ditetapkan. Trend tersebut 

jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Grafik 4.6 

Trend Return On InvestmentPT. Blue Bird Tbk 

Dengan memperhatikan gambar rasio Return On Investmentdi atas, maka 

dapat diketahui bahwa trend rasio Return On InvestmentPT. Blue Bird Tbk telah 

menunjukkan nilai yang berfluktuasi. Hasil rasio tersebut jika dibandingkan 

2016
2017
2018

6

6.5

7

ROI

2016

2017

2018



51 
 

 

dengan standar rasio Return On Investmentyaitu 30% maka nilai rasio tersebut 

baik tahun 2016, 2017 dan 2018 pada PT. Blue Bird Tbk dinyatakan belum 

memenuhi standar rasio Return On Investmentmengingat hasil perhitungan rasio 

menunjukkan nilai rasio kurang dari 30%. 

4.2.2.3 Return On Equity 

Rasio ini mengukur laba bersih dengan modal. Rasio ini menunjukkan 

seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Semakin 

tinggi nilai rasio ini, maka semakin baik. Perkembangan rasio Return On 

EquityPT. Blue Bird Tbk dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini : 

                 
           

      
        

 

           
       

         
                       

 

           
       

         
                      

 

           
       

         
                      

 

Dari hasil perhitungan di atas, maka perkembangan rasio Return On Equity 

dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 pada PT. Blue Bird Tbk, dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Return On Equity 

PT. Blue Bird Tbk 

Periode 2016-2018 

Tahun 
Return On Equity 

(%) 
Standar Rasio 

Criteria 

Penilaian 

2016 11 >50% Tidak Baik 

2017 9 >50% Tidak Baik 

2018 9 >50% Tidak Baik 

Sumber: Data Tahun 2020 

Berdasarkan perhitungan perkembangan rasio Return On Equity di atas 

maka terbentuklah sebuah pola trend perkembangan tingkat rasio Return On 

Equity PT. Blue Bird Tbk selama tiga tahun terakhir yakni pada tahun 2016 

sebesar 11%, nilai rasio ini jika dibandingkan dengan standar rasio maka PT. Blue 

Bird Tbk pada tahun 2016 dalam kondisi yang tidak baik karena berada sangat 

jauh dari standar rasio yang ditetapkan. Kemudian tahun 2017 nilai rasio pada PT. 

Blue Bird Tbk mengalami penurunan nilai rasio yakni menjadi sebesar 9%, nilai 

rasio ini jika dibandingkan dengan standar rasio maka PT. Blue Bird Tbk pada 

tahun 2017 dalam kondisi yang tidak baik karena berada sangat jauh dari standar 

rasio yang ditetapkan. Selanjutnya pada tahun 2018 nilai rasio Return On Equity 

pada PT. Blue Bird Tbk masih dalam nilai yang sama, yakni sebesar 9%, nilai 

rasio ini jika dibandingkan dengan standar rasio maka PT. Blue Bird Tbk pada 

tahun 2016 dalam kondisi yang tidak baik karena berada sangat jauh dari standar 

rasio yang ditetapkan. Trend tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik 

sebagai berikut : 
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Grafik 4.7 

TrendReturn On EquityPT. Blue Bird Tbk 

Dengan memperhatikan gambar grafik rasio TrendReturn On Equity di atas, 

maka dapat diketahu bahwa trend rasio TrendReturn On EquityPT. Blue Bird Tbk 

telah meunjukkan pergerakan yang mengalami penurunan ditiga tahun terakhir. 

Dan hasil perhitungan rasio ditiga tahun terakhir tersebut jika dibandingkan 

dengan standar rasio Return On Equity yakni 40%, maka nilai rasio tersebut baik 

tahun 2016, 2017 dan 2018 pada PT. Blue Bird Tbk dinyatakan belum memenuhi 

standar rasio. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Blue Bird Tbk Ditinjau Dari 

Tingkat Likuiditas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat likuiditas 

PT. Blue Bird Tbk yang diukur dengan current ratio, quick test ratio, Cash 

Ratiodan Cash Turnover dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 dapat 

digambarkan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Perkembangan Kinerja Keuangan Tingkat Likuiditas 

PT. Blue Bird Tbk 

 

Rasio 
Tahun 

2016 2017 2018 

Current Rasio 108% 176% 174% 

Quick-Test Ratio 106% 174% 171% 

Cash Ratio 0,73 kali 1,09 kali 0,94 kali 

Cash Turnover 1,03 kali 0,85 kali 0,80 kali 

 Sumber: Data Olahan 2020 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio likuiditas seperti yang telah 

digambarkan dalam tabel di atas, maka secara satu persatu dapat dibahas masing-

masing rasio sebagai berikut: 

4.3.1.1 Pembahasan Current Ratio 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan kinerja keuangan PT. 

Blue Bird Tbk jika ditinjau dari perspektif current ratio dari tahun 2016  hingga 

2018 menunjukkan pergerakan yang berfluktuasi, nilai rasio ini mengalami 

peningkatan ditahun 2017 namun pada tahun 2018 kembali mengalami penurunan 

nilai rasio. Dengan penjelasan bahwa pada tahun 2016 current ratio menunjukkan 

nilai rasio sebesar 108%. Nilai rasio 108% ini disebabkan karena perbandingan 

antara total aktiva lancar pada tahun 2016 ini berjumlah sebesar Rp. 882.304,- dan 

total hutang lancar sebesar Rp. 814.103,-. Dengan pengertian bahwa kemampuan 

aktiva lancar perusahaan didalam menjamin hutang lancar adalah 1,08:1 dimana 

setiap Rp.1 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp.1,08. Sedangkan 

standar rasio dalam perusahaan melalui current ratio dikatakan baik apabila 

memenuhi standar perusahaan jasa yaki perbandingan 2:1 atau 200% artinya 
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setiap Rp.1 hutang lancar dijamin oleh minimal Rp.2 aktiva lancar. Sehingga 

dapat disimpulkan untuk tahun 2016 PT. Blue Bird Tbk dengan menggunakan 

current ratio memiliki tingkat rasio yang tidak baik karena tidak memenuhi 

standar rasio. 

Pada tahun 2017 current ratio menunjukkan nilai rasio sebesar 176%. 

Peningkatan nilai rasio ini disebabkan karena total aktiva lancar yang mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 882.304,- menjadi sebesar Rp. 

771.222,-. Dan dibarengi dengan penurunan pada total hutang lancar yang pada 

tahun sebelumnya berjumlah sebesar Rp. 814.103,- menjadi sebesar Rp. 435.947,-

. Dengan pengertian bahwa kemampuan aktiva lancar didalam menjamin hutang 

lancar adalah 1,76:1 dimana setiap Rp 1 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar 

sebesar Rp.1,76. Sedangkan standar rasio dalam perusahaan jasa melalui current 

ratio dikatakan baik apabila memenuhi standar perbandingan 2:1 yakni setiap 

Rp.1 hutang lancar dijamin oleh minimal Rp.2 aktiva lancar. Sehingga dapat 

disimpulkan untuk tahun 2017 walaupun terjadi peningkatan nilai rasio pada PT. 

Blue Bird Tbk dengan menggunakan current ratio masih tetap memiliki tingkat 

rasio yang tidak baik karena tidak memenuhi standar rasio. 

Pada tahun 2018 current ratio mengalami penurunan nilai rasio 

yangmenunjukkan nilai rasio sebesar 174%. Penurunan nilai rasio ini disebabkan 

karena terjadinya peningkatan pada total aktiva lancar yang pada tahun 

sebelumnya berjumlah sebesar Rp. 771.222,- menjadi sebesar Rp. 1.071.773,-. 

Peningkatan total aktiva lancar ini dibarengi dengan peningkatan pada total 

hutang lancar yang pada tahun sebelumnya berjumlah sebesar Rp. 435.947,- 
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meningkat menjadi sebesar Rp. 614.987,-. Dengan pengertian bahwa kemampuan 

aktiva lancar didalam menjamin hutang lancar adalah 1,74:1 dimana setiap Rp.1 

hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp.1,74. Sedangkan standar rasio 

dalam perusahaan jasa melalui current ratio dikatakan baik apabila memenuhi 

standar perbandingan 2:1 yakni setiap Rp.1 hutang lancar dijamin oleh minimal 

Rp.2 aktiva lancar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ditahun 2018 karena 

terjadi penurunan nilai rasio maka pada tahun ini PT. Blue Bird Tbk dengan 

menggunakan current ratio tidak memiliki tingkat rasio yang baik karena belum 

memenuhi standar rasio. 

Dari hasil perhitungan current rasio PT. Blue Bird Tbk dapat disimpulkan 

bahwa walaupun terjadi peningkatan rasio pada tahun 2017, perusahaan ini masih 

dalam kondisi yang tidak baik atau ilikuid karena secara keseluruhan dari tahun 

2016 sampai dengan tahun 2018 perusahaan ini tidak memenuhi standar Current 

Rasio. 

4.3.1.2 Pembahasan Quick Ratio 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat likuiditas, dengan 

menggunakan quick-test ratio dari tahun 2016, 2017 hingga tahun 2018 PT. Blue 

Bird Tbk mengalami kondisi trend rasio yang menurun ditahun 2018. Dijelaskan 

bahwa pada tahun 2016 quick-test ratio menunjukkan nilai rasio sebesar 106%. 

Nilai rasio 106% ini disebabkan karena total aktiva lancar sebesar Rp. 882.304,- 

dikurangi dengan total persediaan sebesar Rp. 12.276,- dan dibandingkan dengan 

total hutang lancar sebesar Rp. 814.103,-. Dengan pengertian bahwa kemampuan 

aktiva lancar perusahaan di dalam menjamin hutang lancar adalah 1,06:1 dimana 
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setiap Rp.1 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar yang telah dikurangi 

persediaan sebesar Rp1,06. Sedangkan standar rasio perusahaan jasa yang 

mengatakan bahwa jika likuiditas perusahaan jasa melalui quick-test ratio 

dikatakan baik apabila memenuhi standar perhitungan minimal 1,5:1 aktiva 

lancar. Sehingga dapat disimpulkan untuk tahun 2016 PT. Blue Bird Tbk dengan 

menggunakan quick-test ratio memiliki tingkat likuiditas tidak baik karena kurang 

dari standar rasio. 

Kondisi yang terjadi pada tahun 2017 dimana quick-test ratio menunjukkan 

nilai sebesar 174%. Peningkatan rasio ini disebabkan karena terjadinya penurunan 

pada total aktiva lancar yang pada tahun sebelumnya berjumlah Rp. 882.304,- 

menurun menjadi sebesar Rp.771.222 di tahun 2017 ini. Penurunan jumlah aktiva 

lancar ini dibarengi dengan penurunan total persediaan yang pada tahun 

sebelumnya berjumlah Rp.12.276,- mengalami penurunan menjadi sebesar Rp,. 

11.817,-. Tak hanya itu, total hutang lancar juga ikut mengalami penurunan yang 

pada tahun sebelumnya berjumlah sebesar Rp. 814.103,- mengalami penurunan 

menjadi sebesar Rp. 435.947,-.  Dengan pengertian bahwa kemampuan aktiva 

lancar perusahaan setelah dikurangi persediaan, di dalam menjamin hutang lancar 

adalah 1,74:1 diamna setiap Rp1 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar yang 

telah dikurangi persediaan sebesasr Rp1,74. Sedangkan standar rasio perusahaan 

jasa yang mengatakan bahwa jika likuiditas perusahaan jasa melalui quick-test 

ratio dikatakan baik apabila memenuhi standar perhitungan minimal 1,5:1 aktiva 

lancar. Sehingga dapat disimpulkan untuk tahun 2017 pada PT. Blue Bird Tbk 

dengan menggunakan  quick-test ratio telah memiliki tingkat likuiditas yang baik. 
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Selanjutnya pada tahun 2018 quick-test ratio menunjukkan peningkatan nilai 

rasio yaitu 171%. Penurunan nilai rasio pada tahun 2018 ini disebabkan karena 

terjadinya peningkatan pada total aktiva lancar, yang pada tahun sebelumnya 

berjumlah sebesar Rp. 771.222,- meningkat menjadi sebesr Rp. 1.071.773,-. 

Peningkatan julah aktiva lancar ini dibarengi dengan peningkatan pada total 

persediaan yang pada tahun sebelumnya berjumlah Rp. 11.817,- meningkat 

menjadi sebesar Rp. 16.273,-. Selain itu pada total hutang lancar juga mengalami 

peningkatan jumlahnya yang pada tahun sebelumnyya berjumlah Rp. 435.947,- 

meningkat menjadi sebesar Rp. 614.987,-. Dengan pengertian bahwa bahwa 

kemampuan aktiva lancar perusahaan setelah dikurangi persediaan, di dalam 

menjamin hutang lancar adalah 1,71:1 diamna setiap Rp1 hutang lancar dijamin 

oleh aktiva lancar yang telah dikurangi persediaan sebesasr Rp1,68. Sedangkan 

standar rasio perusahaan jasa yang mengatakan bahwa jika likuiditas perusahaan 

jasa melalui quick-test ratio dikatakan baik apabila memenuhi standar perhitungan 

minimal 1,5:1 aktiva lancar. Sehingga dapat disimpulakan untuk tahun 2018 

meskipun terjadi penurunan nilai rasio pada PT. Blue Bird Tbk dengan 

menggunakan  quick-test ratio masih memiliki tingkat likuiditas yang baik. 

4.3.1.3 Pembahasan Cash Ratio 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat likuiditas, dengan 

menggunakan Cash Ratio dari tahun 2016, 2017 hingga tahun 2018 PT. Blue Bird 

Tbk mengalami kondisi trend rasio yang mengalami flluktuasi nilai rasio disetiap 

tahunnya. Tahun 2016 Cash Ratio menunjukkan nilai rasio sebesar 0,73kali. Nilai 

rasio ini disebabkan karena perbandingan antara kas dan setara kas yang 
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berjumlah Rp. 591.886,- dengan total hutang lancar yang berjumlah sebesar Rp. 

814.103,-. Dengan pengertian bahwa kemampuan aktiva perusahaan di dalam 

menjamin kewajiban lancar adalah 0,73:1 dimana setiap Rp1 kewajiban lancar 

dijamin oleh aktiva yang telah dijumlahkan dengan kas bank sebesar Rp0,73. 

Sedangkan standar rasio perusahaan jasa jika likuiditas perusahaan jasa melalui 

Cash Ratiodikatakan baik apabila memenuhi standar perhitungan minimal 0,5 

kali. Sehingga dapat disimpulkan untuk tahun 2016 PT. Blue Bird Tbk dengan 

menggunakan Cash Ratio memiliki tingkat likuiditas yang baik. 

Kondisi yang terjadi pada tahun 2017 dimana Cash Ratio menunjukkan 

peningkatan mejadi nilai sebesar 1,09kali. Peningkatan nilai rasio ini dikarenakan 

terjadinya penurunan jumlah kas dan setara kas yang pada tahun sebelumnya 

berjumlah sebesar Rp. 591.886,- menurun menjadi sebesar Rp. 474.289,-. 

Penurunan total kas dan setara kas dibarengi dengan penurunan drastis pada total 

hutang lancar yang pada tahun sebelumnya berjumlah sebesar Rp. 814.103,-  

menurun menjadi sebesar Rp. 435.947,-. Dengan pengertian bahwa kemampuan 

aktiva perusahaan setelah dijumlahkan dengan kas bank, di dalam menjamin 

hutang lancar adalah 1,09:1 diamna setiap Rp1 hutang lancar dijamin oleh aktiva 

perusahaan yang telah dijumlahkan dengan kas bank sebesasr Rp1,56. Sedangkan 

standar rasio perusahaan jasa jika likuiditas perusahaan jasa melalui Cash 

Ratiodikatakan baik apabila memenuhi standar perhitungan minimal 0,5kali. 

Sehingga dapat disimpulakan untuk tahun 2017 nilai rasio pada PT. Blue Bird 

Tbk dengan menggunakan Cash Ratio masih memiliki tingkat likuiditas yang 

baik. 
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Selanjutnya pada tahun 2018 Cash Ratio kembali menunjukkan penurunan 

nilai rasio yaitu 0,94kali. Penurunan yang terjadi pada tahun inidisebabkan karena 

terjadinya peningkatan pada kas dan setara kas yang pada tahun sebelumnya 

berjumlah sebesar Rp. 474.289,- mengalami peningkatan menjadi sebesar Rp. 

575.900,-. Peningkatan kas dan setara kas ini dibarengi dengan meningkatnya 

total hutang lancar yang pada tahun sebelumnya berjumlah Rp. 435.947,- menjadi 

sebeasr Rp. 614.987,-. Dengan pengertian bahwa bahwa kemampuan aktiva 

perusahaan setelah dijumlahkan dengan kas bank, di dalam menjamin hutang 

lancar adalah 0,94:1 dimana setiap Rp1 hutang lancar dijamin oleh aktiva yang 

telah jumlahkan dengan kas bank sebesasr Rp0,94. Sedangkan standar rasio 

perusahaan jasa jika likuiditas perusahaan jasa melalui Cash Ratio dikatakan baik 

apabila memenuhi standar perhitungan minimal 0,5kali. Sehingga dapat 

disimpulakan untuk tahun 2018 meskipun terjadi penurunan nilai rasio pada PT. 

Blue Bird Tbk dengan menggunakan Cash Ratio masih memiliki tingkat likuiditas 

yang baik. 

4.3.1.4 Pembahasan Cash Turnover 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat likuiditas, dengan 

menggunakan Cash Turnover dari tahun 2016, 2017 hingga tahun 2018 PT. Blue 

Bird Tbk mengalami kondisi trend rasio yang mengalami penurunan nilai rasio 

disetiap tahunnya. Tahun 2016 Cash Turnover menunjukkan nilai rasio sebesar 

1,03kali. Nilai rasio ini disebabkan karena perbandingan antara pendapatan bersih 

yang berjumlah Rp. 4.796.096,- dengan modal kerja bersih yang berjumlah 

sebesar Rp. 4.662.680,-. Dengan pengertian bahwa kemampuan aktiva perusahaan 
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di dalam menjamin kewajiban lancar adalah 1,03:1 dimana setiap Rp1 modal 

kerja bersih dijamin oleh pendapatan bersih pada tahun yang sama sebesar 

Rp1,03. Sedangkan standar rasio perusahaan jasa jika likuiditas perusahaan jasa 

melalui Cash Turnoverdikatakan baik apabila memenuhi standar perhitungan 

minimal 10 kali. Sehingga dapat disimpulkan untuk tahun 2016 PT. Blue Bird 

Tbk dengan menggunakan Cash Ratio memiliki tingkat likuiditas yang tidak baik 

karena nilai rasio kurang dari standar rasio. 

Kondisi yang terjadi pada tahun 2017 dimana Cash Turnover menunjukkan 

penurunan mejadi nilai sebesar 0,85kali. Penurunan nilai rasio ini dikarenakan 

terjadinya penurunan jumlah pendapatan bersih yang pada tahun sebelumnya 

berjumlah sebesar Rp. 4.796.096,- menurun menjadi sebesar Rp. 4.203.846,-. 

Penurunan pendapatan bersih ini dibarengi peningkatan pada total modal kerja 

yang pada tahun sebelumnya berjumlah sebesar Rp. 4.662.680,-  meningkat 

menjadi sebesar Rp. 4.930.925,-. Dengan pengertian bahwa kemampuan aktiva 

perusahaan di dalam menjamin kewajiban lancar adalah 0,85:1 dimana setiap Rp1 

modal kerja bersih dijamin oleh pendapatan bersih pada tahun yang sama sebesar 

Rp0,85. Sedangkan standar rasio perusahaan jasa dalam penelitian ini jika 

likuiditas perusahaan jasa melalui Cash Turnoverdikatakan baik apabila 

memenuhi standar perhitungan minimal 10kali. Sehingga dapat disimpulakan 

untuk tahun 2017 nilai rasio pada PT. Blue Bird Tbk dengan menggunakan Cash 

Turnover masih memiliki tingkat likuiditas yang tidak baik. 

Selanjutnya pada tahun 2018 Cash Turnover kembali menunjukkan 

penurunan nilai rasio yaitu 0,80kali. Penurunan nilai rasio ini dikarenakan 
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terjadinya sedikit peningkatan jumlah pendapatan bersih yang pada tahun 

sebelumnya berjumlah sebesar Rp. 4.203.846,- menurun menjadi sebesar Rp. 

4.218.702,-. Peningkatan pendapatan bersih ini dibarengi peningkatan pada total 

modal kerja yang pada tahun sebelumnya berjumlah sebesar Rp. 4.930.925,-  

meningkat menjadi sebesar Rp.5.265.161,-. Dengan pengertian bahwa 

kemampuan aktiva perusahaan di dalam menjamin kewajiban lancar adalah 0,80:1 

dimana setiap Rp1 modal kerja bersih dijamin oleh pendapatan bersih pada tahun 

yang sama sebesar Rp0,80. Sedangkan standar rasio perusahaan jasa dalam 

penelitian ini jika likuiditas perusahaan jasa melalui Cash Turnoverdikatakan baik 

apabila memenuhi standar perhitungan minimal 10kali. Sehingga dapat 

disimpulakan untuk tahun 2018 nilai rasio pada PT. Blue Bird Tbk dengan 

menggunakan Cash Turnover masih memiliki tingkat likuiditas yang tidak baik. 

4.3.1.5 Tingkat Likuiditas PT. Blue Bird TbkSecara Keseluruhan 

Hasil perhitungan tingkat likuiditas perusahaan PT. Blue Bird Tbkbaik 

diukur dengan menggunakan current ratio, quick-test ratio,cash ratio dan cash 

turnover dapat disimpulkan bahwa PT. Blue Bird Tbkmemiliki kondisi likuiditas 

yang baik, dimana perusahaan dinyatakan liquid atau memiliki kemampuan 

didalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Walalupun terbilang dalam 

kondisi rata-rata yang baik, kondisi ini pada current ratio dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2018 menunjukan hasil yang tidak baik. Namun jika dilihat dari 

nilai rasio pada quick-test ratio,cash ratio dan cash turnover secara keseluruhan 

dalam keadaan yang baik. Hal ini disebabkan oleh presentase kenaikan nilai 

hutang jangka pendek yang mengalami penurunan disetiap tahunnya dan pada 
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tahun 2018 total aktiva lancar yang mengalami penurunan sehingga 

mengakibatkan tidak tercapainya standar current ratio. Berdasarkan pada 

perhitungan rasio likuiditas, apabila PT. Blue Bird Tbkmemiliki kondisi tingkat 

likuiditas yang baik, maka hal ini juga berdampak pada kelancaran kegiatan 

manajemen perusahaan, dan kondisi ini akan menjadi lebih efektif sehingga 

perusahaan tidak terkendala dengan masalah penambahan beban 

keuanganperusahaan. 

Untuk lebih jelasnya Perkembangan Rasio Likuiditas dapat dilihat tabel 

trend berikut ini: 

Tabel 4.9 

Trend Perkembangan Rasio Likuiditas 

PT. Blue Bird Tbk2016-2018 
Tahun CR Trend (%) QR  Trend (%) CR Trend (kali) CT Trend (kali) 

Naik Turun Naik Turun Naik Turun Naik Turun 

2016 108% - - 106% - - 0,73 - - 1,03 - - 

2017 176% 68 - 174% 68 - 1,09 0,36 - 0,85 - 0,18 

2018 174% - 2 171% - 2 0,94 - 0,15 0,80 - 0,05 

Sumber: Data Olahan 2020 

Hasil trend diatas menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi nilai rasio disetiap 

tahunnya. PT. Blue Bird Tbkmemiliki kondisi likuiditas yang baik, dimana 

perusahaan dinyatakan liquid atau memiliki kemampuan didalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya. Walalupun terbilang dalam kondisi rata-rata yang 

baik, kondisi ini pada current ratio dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 

menunjukan hasil yang tidak baik. Namun jika dilihat dari nilai rasio pada quick-

test ratio,cash ratio dan cash turnover secara keseluruhan dalam keadaan yang 

baik. Hal ini disebabkan oleh presentase kenaikan nilai hutang jangka pendek 

yang mengalami penurunan disetiap tahunnya dan pada tahun 2018 total aktiva 
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lancar yang mengalami penurunan sehingga mengakibatkan tidak tercapainya 

standar current ratio. 

Pentingnya likuiditas dapat dilihat dengan mempertimbangkan dampak dari 

ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancar. Kurangnya likuiditas 

menghalangi perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari diskon atak 

kesempatan mendapatkan keuntungan, juga berarti pembatasan kesempatan dan 

tindakan manajemen. Masalah likuiditas yang lebih parah mencerminkan 

ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibanlancar. Masalah ini dapat  

mengarah pada penjualan investasi dan aktiva dengan terpaksa, sehingga jika 

suatu perusahaan gagal memenuhi kewajiban lancarnya, maka kelangsungan 

usahanya perlu dipertanyakan. Perusahaan yang rasio likuiditasnya rendah perlu 

memberikan informasi yang lebih rinci untuk menjelaskan rendahnya kinerja 

dibandingkan perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas yang sangat tinggi. 

4.3.2 Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Blue Bird Tbk Ditinjau Dari 

Tingkat Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat 

profitabilitas PT. Blue Bird Tbk yang diukur dengan Net Profit Margin, Return 

On Investment dan Return On Equity dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 

dapat digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Perhitungan Perkembangan Kinerja Keuangan Tingkat Profitabilitas 

PT. Blue Bird Tbk 

 

Rasio 
Tahun 

2016 2017 2018 

Net Profit Margin 10% 10% 10% 
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Return On Investment 6,99% 6,56% 6,62% 

Return On Equity 11% 9% 9% 

 Sumber: Data Olahan 2020 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio profitabilitas seperti yang telah 

digambarkan dalam tabel di atas, maka secara satu persatu dapat dibahas masing-

masing rasio sebagai berikut: 

4.3.2.1 Pembahasan Net Profit Margin 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan kinerja keuangan PT. 

Blue Bird Tbk jika ditinjau dari perspektif Net Profit Margin dari tahun 2016  

hingga 2018 menunjukkan pergerakan yang menetap disetiap tahunnya. Dengan 

penjelasan bahwa pada tahun 2016 Net Profit Margin menunjukkan nilai rasio 

sebesar 10%. Nilai rasio 10% ini disebabkan karena perbandingan antara laba 

bersih yang dipperoleh pada tahun 2016 ini berjumlah sebesar Rp.510.203,- dan 

pendapatan bersih sebesar Rp. 4.796.096,-. Hal ini memberikan pengertian bahwa, 

dari total pendapatan bersih yang dihasilkan, perusahaan hanya mampu 

memperoleh laba bersih sebesar 10% atau setiap Rp.1 pendapatan bersih mampu 

memberikan kontribusi laba kotor senilai Rp0,10. Bila mengacu pada standar 

rasio perusahaan jasa bahwa tingkat profitabilitas dengan pengukuran rasio Net 

Profit Margin dinyatakan baik apabila memenuhi standar rasio sebesar 20%. 

Sehingga dari hasil yang diperolehh dari rasio ini tahun 2016, perusahaan ini 

belum memenuhi standar perusahaan jasa tersebut dan dapat dinyatakan bahwa 

PT. Blue Bird Tbk memiliki tingkat profitabilitas yang kurang baik. 
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Kemudian pada tahun 2017, meskipun laba bersih dan pendapatan bersih 

mengalami penurunan jumlahnya, namun nilai rasio Net Profit Margin pada 

perusahaan masih tetap pada nilai yang sama, yakni 10%. Nilai rasio 10% ini 

disebabkan karena perbandingan antara laba bersih yang diperoleh pada tahun 

2017 ini mengalami sedikit penurunan dari tahun sebelumnya yang berjumlah Rp. 

510.203 menjadi berjumlah sebesar Rp.427.495,-. Penurunan laba bersih ini 

dibarengi dengan penurunan pendapatan bersih yang pada tahun sebelumnya 

sebesar Rp. 4.796.096,-, mengalami penurunan menjadi sebesar Rp. 4.203.846,-. 

Hal ini memberikan pengertian bahwa, dari total pendapatan bersih yang 

dihasilkan, perusahaan hanya mampu memperoleh laba bersih sebesar 10% atau 

setiap Rp.1 pendapatan bersih mampu memberikan kontribusi laba kotor senilai 

Rp0,10. Bila mengacu pada standar rasio perusahaan jasa bahwa tingkat 

profitabilitas dengan pengukuran rasio Net Profit Margin dinyatakan baik apabila 

memenuhi standar rasio sebesar 20%. Sehingga dari hasil yang diperolehh dari 

rasio ini tahun 2016, perusahaan belum memenuhi standar perusahaan jasa 

tersebut dan dapat dinyatakan bahwa PT. Blue Bird Tbk masih memiliki tingkat 

profitabilitas yang kurang baik. 

Selanjutnya pada tahun 2018, meskipun laba bersih dan pendapatan bersih 

mengalami peningkatan jumlahnya, namun nilai rasio Net Profit Margin pada 

perusahaan masih tetap pada nilai yang sama, yakni 10%. Nilai rasio 10% ini 

disebabkan karena perbandingan antara laba bersih yang diperoleh pada tahun 

2018 ini mengalami sedikit peningkatan dari tahun sebelumnya yang berjumlah 

Rp. 427.495 menjadi berjumlah sebesar Rp.460.273,-. Penurunan laba bersih ini 
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dibarengi dengan penurunan pendapatan bersih yang pada tahun sebelumnya 

sebesar Rp. . 4.203.846,-, mengalami penurunan menjadi sebesar Rp. 4.218.702,-. 

Hal ini memberikan pengertian bahwa, dari total pendapatan bersih yang 

dihasilkan, perusahaan hanya mampu memperoleh laba bersih sebesar 10% atau 

setiap Rp.1 pendapatan bersih mampu memberikan kontribusi laba kotor senilai 

Rp0,10. Bila mengacu pada standar rasio perusahaan jasa bahwa tingkat 

profitabilitas dengan pengukuran rasio Net Profit Margin dinyatakan baik apabila 

memenuhi standar rasio sebesar 20%. Sehingga dari hasil yang diperolehh dari 

rasio ini tahun 2016, perusahaan belum memenuhi standar perusahaan jasa 

tersebut dan dapat dinyatakan bahwa PT. Blue Bird Tbk masih memiliki tingkat 

profitabilitas yang kurang baik. 

 

4.3.2.2 Pembahasan Return Investment 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan kinerja keuangan PT. 

Blue Bird Tbk jika ditinjau dari perspektif Return On Investment dari tahun 2016  

hingga 2018 menunjukkan pergerakan yang mengalami fluktuasi disetiap 

tahunnya. Dengan penjelasan bahwa pada tahun 2016 Return On 

Investmentmenunjukkan nilai rasio sebesar 6,99%. Nilai rasio 6,99%% ini 

disebabkan karena perbandingan antara laba bersih yang dipperoleh pada tahun 

2016 ini berjumlah sebesar Rp.510.203,- dan total aktiva sebesar Rp. 7.300.612,-. 

Dimana dari total 100% aktiva, perusahaan mampu menghasilkan laba bersih 

sebesar 6,99% dari total aktiva tersebut. Dengan kata lain perbandingannya adalah 

0,0699:1, artinya setiap Rp.1 asset perusaahaan mampu memperoleh laba bersih 

sebesar Rp. 0,0699. Angka ini bila dibandingkan dengan standar rasio perusahaan 
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jasa Return On Investmentyang baik yakni 30%, maka hasil ini belum memenuhi 

standar tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat profitabilitas Return 

On Investmentpada PT. Blue Bird Tbk untuk tahun 2016 dinyatakan dalam 

keadaan yang kurang baik. 

Kemudian jika ditinjau dari perspektif Return On Investmentdari tahun 2017  

yang nilai rasionya mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi  sebesar 

6,56%. Dengan penjelasan bahwa pada tahun 2017 Return On 

Investmentmenunjukkan nilai rasio sebesar 6,56%. Nilai rasio 6,56% ini 

disebabkan karena perbandingan antara laba bersih yang dipperoleh pada tahun 

sebelumnya yang berjumlah sebesar Rp.510.203,- mengalami penurunan menjadi 

sebesar Rp.427.495,-. Penurunan laba bersih ini dibarengi dengan penurunan pada 

total aktiva yang pada tahhun sebelumnya sebesar Rp. 7.300.612,-, menuruna 

menjadi sebesar Rp. 6.516.487,- pada tahun 2017 ini. Dimana dari total 100% 

aktiva, perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar 6,56% dari total 

aktiva tersebut. Dengan kata lain perbandingannya adalah 0,0656:1, artinya setiap 

Rp.1 asset perusaahaan mampu memperoleh laba bersih sebesar Rp. 0,0656. 

Angka ini bila dibandingkan dengan standar rasio perusahaan jasa Return On 

Investmentyang baik yakni 30%, maka hasil ini belum memenuhi standar tersebut. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat profitabilitas Return On 

Investmentpada PT. Blue Bird Tbk untuk tahun 2017 dinyatakan masih dalam 

keadaan yang kurang baik. 

Selanjutnya ditinjau dari perspektif Return On Investment dari tahun 2018 

yang nilai rasionya mengalami sedikit peningkatan dari tahun sebelumnya 
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menjadi  sebesar 6,62%. Dengan penjelasan bahwa pada tahun 2018 Return On 

Investmentmenunjukkan nilai rasio sebesar 6,62%. Nilai rasio 6,62% ini 

disebabkan karena perbandingan antara laba bersih yang diperoleh pada tahun 

sebelumnya yang berjumlah sebesar Rp.427.495,- mengalami peningkatan 

menjadi sebesar Rp. 460.273,-. Peningkatan laba bersih ini dibarengi dengan 

peningkatan pada total aktiva yang pada tahhun sebelumnya sebesar Rp. 

6.516.487,-, menuruna menjadi sebesar Rp. 6.955.157,- pada tahun 2018 ini. 

Dimana dari total 100% aktiva, perusahaan mampu menghasilkan laba bersih 

sebesar 6,62% dari total aktiva tersebut. Dengan kata lain perbandingannya adalah 

0,0662:1, artinya setiap Rp.1 asset perusaahaan mampu memperoleh laba bersih 

sebesar Rp. 0,0662. Angka ini bila dibandingkan dengan standar rasio perusahaan 

jasa Return On Investmentyang baik yakni 30%, maka hasil ini belum memenuhi 

standar tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat profitabilitas Return 

On Investmentpada PT. Blue Bird Tbk untuk tahun 2018 dinyatakan masih dalam 

keadaan yang kurang baik. 

4.3.2.3 Pembahasan Return On Equity 

Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar laba bersih yang diperoleh dengan didasarkan pada modal sendiri 

perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio ini, maka semakin baik kondisi 

profitabilitas perusahaan. Dari hasil perhitungan Return On Equity PT. Blue Bird 

Tbk untuk tahun 2016 diperoleh nilai rasionya sebesar 0,11 atau sebesar 11%. 

Nilai rasio 11% ini disebabkan karena perbandingan antara laba bersih yang 

erjumlah Rp.510.203,- dengan total modal pada perusahaan ditahun 2016 adalah 
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sebesar Rp. 4.662.680,-. Dengan penjelasan bahwa dimana dari total 100% modal, 

perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar 11% dari modal tersebut. 

Atau dengan kata lain perbandingannya adalah 0,11:1, artinya setiap Rp.1 modal 

perusahaan mampu memperoleh laba bersih sebesar Rp.0,11. Bila dibandingkan 

dengan standar rasio perusahaan jasa Return On Equity yakni >40% maka dapat di 

simpulkan bahwa nilai rasio ini belum dapat memenuhi standar rasio sehingga PT. 

Blue Bird Tbk dinyatakan memiliki rasio profitabilitas yang tidak baik karena 

berada jauh dibawah standar rasio. 

Kemudian pada tahun 2017 nilai rasio ini mengalami penurunan dari 11% 

menjadi 9%. Penurunan rasio ini disebabkan karena terjadi penurunan pada total 

laba bersih, namun terjadi peningkatan pada total modal perusahaan. Dengan 

penjelasan bahwa laba bersih pada tahun sebelumnya yang berjumlah Rp. 

510.203,- mengalami penurunan pada tahun 2017 ini menjadi sebesar Rp. 

427.495,-. Penurunan laba bersih ini dibarengi dengan peningkatan pada total 

modal yang pdaa tahun sebelumnya berjumlah Rp. 4.662.680,- mengalami 

peningktan menjadi sebesar Rp. 4.930.925,-. Dengan penjelasan bahwa dimana 

dari total 100% modal, perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar 9% 

dari modal tersebut. Atau dengan kata lain perbandingannya adalah 0,9:1, artinya 

setiap Rp.1 modal perusahaan mampu memperoleh laba bersih sebesar Rp.0,9. 

Bila dibandingkan dengan standar rasioperusahaan jasaReturn On Equity yakni 

>40% maka dapat di simpulkan bahwa nilai rasio ini belum dapat memenuhi 

standar rasio sehingga PT. Blue Bird Tbk dinyatakan masih memiliki rasio 

profitabilitas yang tidak baik karena berada jauh dibawah standar rasio. 
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Selanjutnya pada tahun 2018 nilai rasio ini tetap pada nilai 9%. Walaupun 

terjadi peningkatan pada total laba bersih, namun terjadi peningkatan pada total 

modal perusahaan. Dengan penjelasan bahwa laba bersih pada tahun sebelumnya 

yang berjumlah Rp. 427.495,- mengalami penurunan pada tahun 2018 ini menjadi 

sebesar Rp. 460.273,-. Peningkatan laba bersih ini dibarengi dengan peningkatan 

pada total modal yang padaa tahun sebelumnya berjumlah Rp. 4.930.925,- 

mengalami peningktan menjadi sebesar Rp. 5.265.161,-. Dengan penjelasan 

bahwa dimana dari total 100% modal, perusahaan mampu menghasilkan laba 

bersih sebesar 9% dari modal tersebut. Atau dengan kata lain perbandingannya 

adalah 0,9:1, artinya setiap Rp.1 modal perusahaan mampu memperoleh laba 

bersih sebesar Rp.0,9. Bila dibandingkan dengan standar rasio perusahaan jasa 

Return On Equity yakni >40% maka dapat di simpulkan bahwa nilai rasio ini 

belum dapat memenuhi standar rasio sehingga PT. Blue Bird Tbk dinyatakan 

masih memiliki rasio profitabilitas yang tidak baik karena berada jauh dibawah 

standar rasio. 

4.3.2.4 Tingkat Profitabilitas PT. Blue Bird TbkSecara Keseluruhan 

Dari keseluruhan penggunaan rasio pada profitabilitas perusahaan PT. Blue 

Bird Tbk. menunjukkan profitabilitas perusahaan yang kurang baik. Dilihat dari 

hasil rasio Net Profit Margin, Return On Asset dan Return On Equity yang 

menunjukkan kondisi yang tidak baik untuk profitabilitas perusahaan, dan secara 

keseluruhan kondisi profitabilitas perusahaan memiliki kondisi yang kurang baik. 

Hasil perolehan profitabilitas perusahaan yang kurang efektif ini dikarenakan 

adanya penurunan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih 
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perusahaan, meskipun total hutang yang mengalami penurunan ditahun-tahun 

berikutnya. Walaupun pendapatan perusahaan mengalami sedikit peningkatan 

pada tahun 2018 akan tetapi hutang perusahaan juga meningkat. Berdasarkan 

perhitungan Net Profit Margin, Return On Asset dan Return On Equity dari tahun 

2016 hingga 2018 perusahaan belum mampu memperbaiki kinerja keuangan 

dengan meningkatkan laba bersih sehingga rasionya tidak memenuhi standar rasio 

yang telah ditetapkan. 

Untuk lebih jelasnya Perkembangan Rasio Profitabilitas dapat dilihat tabel 

trend berikut ini: 

 

Tabel 4.11 

Trend Perkembangan Rasio Profitabilitas 

PT. Blue Bird Tbk2016-2018 
Tahun NPM Trend (%) ROI Trend (%) ROE Trend (%) 

Naik Turun Naik Turun Naik Turun 

2016 10% - - 6,99% - - 11% - - 

2017 10% - - 6,56% - 0,43 9% - 2 

2018 10% - - 6,62% 0,06 - 9% - - 

Sumber: Data Olahan 2020 

Hasil trend diatas menunjukkan bahwa pada rasio NPM perusahaan 

memiliki nilai rasio yang menetap disetiap tahunnya, namun tidak memenuhi 

standar rasio. Kemudian pada rasio ROI nilai rasio ini mengalami fluktuasi 

disetiap tahunnya. Meskipun terjadi peningkatan nilai rasio pada tahun 2018 

namun secara keseluruhan rasio ini belum mencapai standar yang ditetapkan. 

Selanjutnya pada rasio ROE mengalami penurunan pada tahun 2017 dan tahun 

2018, sehingga rasio ini masih sama dengan rasio yang lain juga tidak memenuhi 

standar rasio perusahaan jasa yang ditetapkan. Sehingga rasio profitabilitas  secara 
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keseluruhan pada PT. Blue Bird Tbk dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 

dinyatakan dalam kondisi yang kurang efektif atau kurang baik, karena berada 

jauh dibawah standar rasio perusahaan jasa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perkembangan kinerja keuangan jika dilihat dari tingkat likuiditas yaitu dari 

curent ratio dancash ratiodari tahun 2016 sampai dengan 2018 dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan PT. Blue Bird Tbkkondisinya liquid, 

karena perusahaan memiliki kemampuan didalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya. Walalupun terbilang dalam kondisi rata-rata yang likuid, kondisi 

ini pada current ratio dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 menunjukan 

hasil yang tidak baik. Namun jika dilihat dari nilai rasio pada quick-test 

ratio,cash ratio dan cash turnover secara keseluruhan dalam keadaan yang 

baik atau dikatakan dalam kondisi yang likuid. 

2. Perkembangan kinerja keuangan jika dilihat dari segi profitabilitas dari rasio 

Net Profit Margin, Return On Investment, dan Return On Equitydari tahun 

secara keseluruhan kondisi profitabilitas perusahaan memiliki kondisi yang 

tidak efisien. Hasil perolehan profitabilitas perusahaan yang kurang efisien ini 

dikarenakan adanya penurunan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba bersih perusahaan, meskipun total hutang yang mengalami penurunan 

ditahun-tahun berikutnya. Walaupun pendapatan perusahaan mengalami 

sedikit peningkatan pada tahun 2018 akan tetapi hutang perusahaan juga 

meningkat. 
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5.2 Saran 

1. Bagi perusahaan diharapkan dapat mempertahankan kondisi likuiditas 

perusahaan dan menekan terjadinya peningkatan kewajiban jangka pendek. 

Selain itu perusahaan juga harus melakukan tindakan yang tegas dalam 

meningkatkan atau memperbaiki rasio profitabilitasnya, sebab dalam 

penelitian ini yang menjadi sorotan utama adalah seluruh hasil perhitungan 

rasio profitabilitas yang tidak bisa memenuhi standar rasio. Oleh karena itu 

perusahaan harus meningkatkan kembali laba bersih yang diperoleh. 

Disamping itu perusahaan harus mampu bersaing dengan perusahaan-

perusahaan baru yang mampu menyaingi PT. Blue Bird Tbk ini, mengingat 

banyaknya perusahaan baru dalam bidang jasa taxi onlie seperti Grab, Gojek 

dan lain sebagainya, maka perusahaan harus melahirkan inovasi baru agar 

bisa meningkatkan laba bersih perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengkaji secara keseluruhaan 

rasio keuangan dalam perusahaan PT. Blue Bird Tbk. Mengikat peneliti 

hanya berfokus pada likuiditas dan profitabilitas perusahaan. 
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